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ABSTRAK
Nama : Jusmawati
NIM : 50700113273
Judul : Pola Komunikasi Jarak Jauh Antara Orang Tua Dan Anak
(Studi Kualitatif Pada Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri  Alauddin Makassar Yang Berasal Dari
Kabupaten Kolaka Utara)
Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia. Keluarga adalah lingkungan
dimana beberapa orang yang masih memiliki hubungan darah. Hubungan jarak jauh
yang dialami oleh mahasiswa dengan orang tuanya tidak selamanya berjalan dengan
lancar. Komunikasi dalam interaksi keluarga dianggap penting untuk mencapai tujuan
tertentu. interaksi antara orang tua dan anak berjalan secara berkesinambungan dan
rutin terutama pada remaja yang sedang berkembang mereka memerlukan arahan dan
bimbingan.
Dalam penelitian yang dilakukan, penulis ingin mengetahui bagaimana pola
komunikasi jarak jauh orang tua dan anak dan faktor apa yang mendukung dan
menghambat dalam proses komunikasi jarak jauh orang tua dana anak pada
mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar yang berasal
dari Kab. Kolaka Utara.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu studi kasus yang berusaha
menjelaskan secara lebih rinci dengan jenis deskriptif. Pendekatan yang digunakan
yaitu pendekatan komunikasi dan pendekatan psikologi, dengan tahapan penelitian
yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi, lalu menggunakan teknik analisis data.
Sehingga dapat diketahui bagaimana pola komunikasi jarak jauh orang tua dan anak
dan faktor apa yang mendukung dan menghambat dalam proses komunikasi jarak
jauh orang tua dana anak pada mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Alauddin Makassar yang berasal dari Kab. Kolaka Utara.
Dari hasil temuan di lokasi, penulis dapat menyimpulkan bahwa pola
komunikasi yang sering digunakan adalah pola komunikasi satu arah dan pola
komunikasi dua arah. Faktor pendukung dari proses komunikasi jarak jauh antara
orang tua dan anak adalah adanya sarana atau alat komunikasi seperti telepon, adanya
dana atau pulsa untuk berkomunikasi melalui telepon, adanya waktu senggang agar
komunikasi berlangsung optimal, sikap saling mengerti tentang keterbatasan dalam
berkomunikasi, sikap saling terbuka tentang keadaan masing-masing serta lingkungan
yang tidak bising. Sedangkan faktor penghambat seperti hambatan fisik, hambatan
ekonomi dan hambatan waktu.
1BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia. Dengan berkomunikasi
manusia dapat saling berhubungan satu sama lain baik dalam kehidupan sehari-
hari, di rumah tangga, di tempat kerja, dan dalam masyarakat atau dimana saja
manusia berada, tidak ada manusia yang tidak akan terlibat dengan komunikasi.
Oleh karena itu, manusia tidak akan menemukan kehidupan yang baik tanpa
komunikasi dengan sesamanya. Sebagaimana diketahui keluarga merupakan salah
satu aspek dalam kehidupan.
Tujuan komunikasi dalam keluarga ditinjau dari kepentingan orang tua
adalah untuk memberikan informasi, nasehat mendidik, menyenangkan
anak-anak dan anggota keluarga lainnya, sedangkan anak berkomunikasi
dengan orang tua adalah untuk mendapatkan nasehat, saran, masukan atau
memberikan respon dari pertanyaan orang tua. Jika orang tua terampil
dalam berkomunikasi dengan anak- anaknya, maka anak akan merasa
memiliki kontrol yang semakin baik atas dirinya sendiri.1
Faktor komunikasi merupakan modal pokok dalam mengelola keluarga.
Adanya komunikasi yang baik dan efektif maka akan menimbulkan hal yang
positif. Komunikasi yang baik antar anggota keluarga menjadikan hubungan
tersebut dapat bekerja sama dalam artian saling mengingatkan dan saling
menasehati, dengan begitu tingkat keterbukaan dalam sebuah proses komunikasi
tergantung dari seberapa dekat orang tua  terhadap anaknya sehingga anak merasa
aman ketika ia mencurahkan isi hatinya secara menyeluruh kepada orang tua.
1 Sobur Alex, Komunikasi Orang Tua dan Anak (Bandung: Angkasa Bandung, 1998),
h. 8.
2Setiap anak dengan orang tua mengkhendaki kedekatannya antara satu sama lain,
bahkan kalau bisa setiap saat.
Pola komunikasi identik dengan proses komunikasi, karena pola
komunikasi merupakan bagian dari proses komunikasi. Proses komunikasi
merupakan rangkaian dari aktivitas menyampaikan pesan sehingga diperoleh
feedback dari penerima pesan. Proses komunikasi akan menimbulkan pola
komunikasi. Pola komunikasi yang dapat digunakan untuk mengembangkan
interaksi antara orang tua dengan anaknya ada tiga, yaitu pola komunikasi model
Stimulus – Respon (S-R), model ABX, dan model Interaksional. Pola komunikasi
model Stimulus – Respon (S-R) menunjukkan bahwa komunikasi dalam keluarga
sebagai proses “aksi-reaksi” yang sangat sederhana. Pola komunikasi model ABX
adalah di mana di dalam keluarga orang tua menjadikan anak sebagai objek
komunikasinya. Sedangkan pola komunikasi model interaksional menunjukkan di
dalam interaksi keluarga yang aktif menyampaikan pesan tertentu tidak hanya dari
orang tua kepada anak, tetapi juga sebaliknya.
Perkembangan  zaman  yang terus berkembang akan mempengaruhi setiap
keluarga untuk membentuk anggota keluarga menjadi individu yang cerdas.
Karena itu, banyak orang tua yang ingin memberikan pendidikan yang terbaik
untuk anak mereka. Para orang tua juga rela terpisah jauh dengan anak mereka
demi masa depan dan cita-cita yang akan dicapai oleh anak mereka.
Hubungan jarak jauh yang dialami oleh mahasiswa dengan orang tuanya
tidak selamanya berjalan dengan lancar. Ada beberapa masalah yang dihadapi
oleh mahasiswa yang tinggal terpisah dengan orang tuanya misalnya, masalah
3psikologis seperti, menahan rindu kepada orang tua dan anggota keluarga lainnya
dan harus terbiasa melakukan semua aktivitas sendiri,  tanpa bantuan dari orang
tua. Selain itu, masalah ekonomi juga dialami oleh mahasiswa seperti, mengatur
keuangan untuk biaya kuliah, transportasi, dan makan yang dilakukan sendiri.
Sehingga, mahasiswa harus mampu menghemat sampai datangnya kiriman
selanjutnya.
Masalah-masalah yang dihadapi oleh mahasiswa tersebut dapat
menimbulkan stres sehingga banyak fenomena bunuh diri di kalangan mahasiswa
yang tinggal terpisah dengan orang tua. Beberapa waktu yang lalu, tepatnya
(11/September/ 2015), publik dikejutkan  dengan tewasnya seorang mahasiswa
perguruan tinggi di Yogyakarta bernama Jobpri Sipayung (19 tahun), karena
bunuh diri di kamar kosnya. Faktor yang melatarbelakangi  rasa rindu terhadap
ibunya, rasa bersalah karena belum bisa membahagiakan keluarga dan sulitnya
bergaul di lingkungan barunya  karena sifatnya yang tertutup. Di tahun yang
sama (02/Agustus/2015) seorang mahasiswa IPB (Institut Pertanian Bogor)
bernama Arkadius Bayu (21 tahun), ditemukan tewas gantung diri di kamar
kosnya. Dari rentetan kasus tersebut ada beberapa faktor yang melatarbelakangi
mahasiswa untuk melakukan tindakan bunuh diri, yaitu depresi, takut, dan stres.
masih banyak kasus bunuh diri yang menimpa mahasiswa namun tidak terekspos
oleh media.2
2 www. JawaPos.com (diakses pada 08 Februari 2017)
4Orang tua yang kurang berkomunikasi dengan anaknya akan menimbulkan
kerenggangan atau konflik hubungan. Sebaliknya orang tua yang dapat menerima
anaknya sebagaimana adanya, maka anak akan cenderung dapat tumbuh,
berkembang, membuat perubahan-perubahan yang membangun, belajar
memecahkan masalah-masalah yang di hadapinya.
Para pakar komunikasi juga sepakat dengan para psikolog bahwa
kegagalan komunikasi berakibat fatal baik secara individual maupun
sosial. Secara individual, kegagalan komunikasi menimbulkan frustasi,
demoralisasi, aliensi, dan penyakit-penyakit jiwa yang lain. Secara sosial,
kegagalan komunikasi menghambat saling pengertian, kerja sama,
toleransi, dan merintangi pelaksanaan norma-norma sosial.3
Pada umumnya orang tua dengan anak berhubungan dekat atau sering
berkomunikasi tatap muka karena tinggal dalam satu rumah sehingga orang tua
dengan mudah dapat mengontrol segala aktivitas sang anak. Orang tua dan anak
memiliki kedekatan emosional satu sama lain dan kedekatan batin karena ikatan
orang tua dengan anak, hal itulah yang menjadikan hubungan komunikasi antara
orang tua dengan anak menjadi dekat. Seorang anak pasti ingin berkomunikasi
dengan orang tuanya walaupun sekedar bicara mengenai perkuliahannya.
Begitupun orang tua pasti ingin berkomunikasi dengan anaknya walaupun hanya
mengingatkan untuk makan saja. Namun dari kenyataan yang terjadi hubungan
antara orang tua dengan anak mengalami hubungan jarak jauh karena perbedaan
tempat tinggal, sang anak harus merantau ke daerah lain  untuk melanjutkan studi.
Komunikasi yang terjadi tidak lagi seperti tinggal serumah karena komunikasi
dilakukan menggunakan media seperti telepon tidak berkomunikasi secara tatap
3 Jalaluddin Rachmat, Islam Actual: Refleksi-Sosial Seorang Cendekiawan Muslim
(Bandung:  Mizan,1994), h. 76
5muka. Dengan pola komunikasi yang baik diharapkan akan tercipta komunikasi
yang baik dalam hubungan jarak jauh antara mahasiswa  dan orang tuanya.
Ketidakhadiran orang tua setiap saat dan setiap  waktu akan menyebabkan
permasalahan yaitu komunikasi yang terjalin menjadi efektif atau tidak efektif lagi
karena komunikasi kurang antara orang tua dan anak menimbulkan hubungan
emosional yang tidak terjalin lagi dengan baik dan kedekatan yang berkurang
karena hubungan yang renggang karena kurangnya komunikasi dan
mengakibatkan  kurangnya pengawasan dari orang tua terhadap anak karena
waktu bertemu sangat sedikit membuat anak leluasa melakukan apa saja yang
mereka inginkan tanpa pengawasan orang tua. Sedangkan yang tidak menjalani
hubungan jarak jauh lebih bisa bertemu setiap saat dan setiap waktu.
Alasan pemilihan informan penelitian mahasiswa Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar Asal Kolaka Utara, terkait dengan hasil observasi awal
peneliti berdasarkan wawancara dengan Riawarni Hasan salah satu informan
mengatakan bahwa komunikasi yang dilakukan dengan orang tuanya hanya pada
saat membutuhkan sesuatu seperti dalam hal ekonomi anak meminta dikirimkan
uang  karena uang jajan habis atau ingin membeli buku dan membayar uang
perkuliahan saja. Jika tidak ada yang dibutuhkan mereka tidak akan
berkomunikasi dengan orang tuanya. Komunikasi kurang efektif dikarenakan
mereka sibuk dengan perkuliahan mereka.4
4 Berdasarkan Survei awal pada mahasiswa UIN Alauddin Makassar pada tgl 12
september 2016
6B. Rumusan Masalah
Untuk memperjelas dan mempermudah mencari data, maka penulis
merumuskan sub permasalahan yaitu:
1. Bagaimana pola komunikasi jarak jauh antara orang tua dan anak?
2. Apa  faktor  yang mendukung  dan menghambat pola komunikasi jarak
jauh antara orang tua dan anak?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Penelitian ini berjudul “Pola Komunikasi Jarak Jauh Orang orang tua
dengan anak (studi kualitatif pada mahasiswa Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang berasal dari
Kabupaten Kolaka Utara.)”. Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan
jenis penelitian kualitatif, maka penelitian ini akan difokuskan pada pola
komunikasi pada jarak jauh orang tua dengan anak pada mahasiswa Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar yang berasal dari Kab. Kolaka Utara.
2. Deskripsi Fokus
a. Pola Komunikasi
Pola komunikasi terdiri dari dua kata yaitu pola dan komunikasi. Pola
dapat diartikan sebagai bentuk, model, atau pedoman (rancangan).
Sedangkan komunikasi adalah penyampaian pesan oleh seseorang kepada
orang lain untuk memberitahu, mengubah sikap, pendapat atau perilaku,
baik secara langsung (lisan) maupun tidak langsung (melalui media).
7Pola komunikasi itu sendiri merupakan gabungan dua kata antara
pola dan komunikasi, sehingga dapat dikatakan sebagai sebuah bentuk
penyampaian suatu pesan yang sistematis oleh seseorang dengan
melibatkan orang lain.
b. Hubungan Jarak Jauh
Pengertian Hubungan Jarak Jauh adalah dimana seseorang dipisahkan
oleh jarak fisik yang tidak memungkinkan adanya kedekatan fisik untuk
periode waktu tertentu.
c. Orang tua
Orang tua secara sederhana adalah ayah dan ibu yang merupakan figur
atau contoh yang akan selalu ditiru oleh anak-anaknya. Namun sebagai
orang tua tidak hanya sekedar menjadi figur atau contoh bagi anak-
anaknya tetapi yang paling penting adalah orang tua dapat mengawasi,
memberikan perhatian, mendidik dan memberikan arahan yang baik
terhadap anaknya agar anak tersebut tidak mengarah ke hal-hal yang
negatif.
d. Anak
Anak dalam keluarga sangatlah penting. Sebab anak adalah titipan
Tuhan yang wajib dijaga. Anak yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah anak yang sudah memasuki jenjang perkuliahan dan tinggal
terpisah dengan orang tua.
8D. Kajian Pustaka
1. Penelitian Terdahulu
Ada beberapa skripsi yang relevan dengan judul yang dikaji tentang
pola komunikasi jarak jauh orang tua dan anak, antara lain:
Pertama, skripsi yang ditulis oleh Meidiana Rachmadani yang
berjudul Pola Komunikasi Jarak Jauh (Studi Fenomenologi pada Orang tua dan
Mahasiswa asal Kalimantan di Fakultas Ilmu Sosial dan Politik UNSAT
Manado). Pendahuluan skripsi ini adalah  pola diartikan sebagai bentuk
(struktur) yang tetap. Pola adalah bentuk atau model yang dipakai untuk
membuat atau untuk menghasilkan suatu atau bagian yang dapat di tunjukan atau
terlihat. Mahasiswa yang melanjutkan studi di Fakultas Ilmu Sosial dan Politik
Universitas  Sam Ratulangi memiliki beberapa motif salah satunya merupakan
satu-satunya pilihan untuk melanjutkan studi. Tidak hanya itu mereka juga
melihat Fakultas Ilmu Sosial dan Politik memiliki banyak jurusan. Jarak jauh
yang menjadi penghambat mereka berkomunikasi hanya dengan melalui media
telepon mereka saling berkomunikasi. Pesan yang disampaikan orang tua
sangatlah penting untuk kesuksesan anaknya yang sedang merantau dan juga
menjadi motivasi  saat jauh dari orang tua. Pembahasan dalam skripsi ini adalah
menganalisa apa motif mahasiswa asal kalimantan memilih kuliah di Fakultas
Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sam Ratulangi. Hasil dari skripsi ini adalah
9komunikasi antara orang tua dan mahasiswa berjalan berjalan dengan baik
namun adapula yang tidak berjalan dengan baik.5
Kedua, skripsi yang ditulis oleh Sintia Permata yang berjudul Pola
Komunikasi Jarak Juah Orang Tua dengan Anak (Studi pada Mahasiswa Fisip
angkatan 2009 Yang berasal dari luar daerah). Penelitian ini membahas tentang
bagaimana pola komunikasi jarak jauh antara  orang tua dengan anak. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pola komunikasi jarak jauh antara
orang tua dengan anak. Metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif
dengan pemilihan informan secara sampling purposive dengan mengambil 10
informan anak (informan kunci) dan lima informan orang tua (pendukung).
Dengan teknik pengumpulan data yang digunakan melalui wawancara
mendalam, yakni data dikumpulkan melalui wawancara yang mendalam pada
subjek penelitian. Hasil dari penelitian ini adalah pola komunikasi antara anak
dan orang tua maupun sebaliknya berdasarkan tipe keluarga antara lain: tipe
keluarga karier, tipe keluarga protektif, tipe keluarga gaptek, dan tipe keluarga
broken home.6
Ketiga, skripsi yang ditulis oleh  Novia Sabrina Ginting yang berjudul
Komunikasi Keluarga dalam Hubungan Jarak Jauh (Studi Deskriptif Kualitatif
Peran Komunikasi Keluarga Terhadap Mahasiswa yang Tinggal Terpisah
dengan Orang tua dalam Hubungan Harmonisasi di kota Medan). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui peran komunikasi keluarga pada mahasiswa tinggal
5 Journal “Acta Diurna” Volume III. No. 3. Tahun 2014
6 Journal “Acta Diurna” Volume II. No. 1. Tahun 2013
10
terpisah dengan orang tua dan juga untuk mengetahui harmonisasi hubungan
yang tercipta antara mahasiswa dan orang tua yang tinggal terpisah. Dalam
penelitian ini, peneliti berusaha meneliti bagaimana komunikasi dan hubungan
yang terjalin pada mahasiswa yang tinggal terpisah dari orang tua.
Peneliti menggunakan beberapa teori yang sesuai dengan penelitian
yang dilakukan di antaranya, Teori Komunikasi Keluarga, Teori Self Disclusure
Hubungan Harmonisasi, Teori Interaksi Simbolik. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif. Subjek dari penelitian ini adalah mahasiswa yang
telah tinggal terpisah dari orang tua selama dua tahun atau lebih.
Hasil dari penelitian ini, ditemukan bahwa komunikasi keluarga
mempunyai peran yang penting dalam hubungan harmonisasi pada mahasiswa
yang tinggal terpisah dari orang tua. Komunikasi keluarga yang baik akan
membentuk hubungan yang harmonis di antara mahasiswa dan orang tua yang
tinggal terpisah. Hubungan yang harmonis akan terjalin jika mahasiswa dan
orang tua selalu menjaga intensitas  komunikasi mereka.
Penelitian ini juga menemukan bahwa mahasiswa yang tinggal terpisah
dari orang tua ternyata tidak menceritakan semua hal kepada orang tuanya. Hal
ini, karena para mahasiswa takut membuat orang tuanya menjadi cemas dan
khawatir. Hubungan jarak jauh yang dialami oleh mahasiswa dan orang tuanya
juga membuat terjadinya perubahan sikap pada diri mahasiswa. Namun,
perubahan tersebut dapat diterima oleh orang tua karena pertumbuhan tersebut
ke arah yang positif.
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Tabel 1. Perbandingan penelitian terdahulu
No. Nama Peneliti, Judul
Skripsi/ Jurnal
Perbedaan Penelitian Persamaan Penelitian
1. Meidiana
Rachmadani, Pola
Komunikasi Jarak
Jauh (Studi
Fenomenologi pada
Orang tua dan
Mahasiswa asal
Kalimantan di
Fakultas Imu Sosial
dan Politik UNSAT
Manado).2014
a. Menggunakan
teori
Fenomenologi.
b. Pembahasan
dalam skripsi ini
adalah
menganalisa apa
motif mahasiswa
asal Kalimantan
memilih kuliah di
Fakultas Ilmu
Sosial dan Politik
Universitas Sam
Ratulangi.
a. Metode
penelitian
Deskriptif
Kualitatif.
b. Sama-sama
meneliti
komunikasi
jarak jauh
2. Sintia Permata, Pola
Komunikasi Jarak
Jauh Orang Tua
dengan Anak (Studi
pada Mahasiswa
Fisip angkatan 2009
Yang berasal dari
luar daerah). 2013
Menggunakan
teori harapan dan
Motivasi.
Metode penelitian
Kualitatif
3. Novia Sabrina
Ginting, Komunikasi
Keluarga dalam
Hubungan Jarak
Jauh (Studi
Deskriptif Kualitatif
Peran Komunikasi
Keluarga Terhadap
Mahasiswa yang
Tinggal Terpisah
dengan Orang tua
dalam Hubungan
Harmonisasi di kota
Medan). 2013
a. Menggunakan
Teori
Komunikasi
Keluarga, Teori
Self Disclosure
Hubungan
Harmonisasi,
Teori Interaksi
Simbolik.
b. Subjek dari
penelitian ini
adalah
mahasiswa yang
telah tinggal
terpisah dari
orang tua selama
dua tahun atau
lebih.
a. Metode
penelitian
Deskriptif
Kualitatif.
b. Sama-sama
membahas
tentang
komunikasi
keluarga
Sumber: Berdasarkan Olahan Peneliti 2017
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E. Tujuan dan Kegiatan Penelitian
Berdasarkan pokok permasalahan yang ada, maka penelitian ini bertujuan untuk:
1. Untuk mengetahui bagaiamana pola komunikasi jarak jauh orang tua dan
anak.
2. Untuk mengetahui faktor apa saja penunjang dan penghambat pola
komunikasi jarak jauh antara orang tua dana anak.
Penelitian ini diharapkan berguna:
1. Kegunaan Teoritis
a. Penelitian ini menambah pengalaman penulis di lapangan, juga dapat
berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan di masa yang akan
datang khususnya mahasiswa perantau dan para orang tua.
b. Dapat memberikan sumbangan pikiran dan informasi mengenai
komunikasi orang tua terhadap anak begitupun sebaliknya.
2. Kegunaan praktis
a. Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi orang tua untuk
menambah wawasan mengenai pola komunikasi jarak jauh,
komunikasi   keluarga dan hubungan dari keduanya.
b. Melalui penelitian ini, orang tua dan anak diharapkan dapat
mengoptimalkan hubungan keduanya.
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BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Komunikasi Keluarga
Kajian komunikasi keluarga, apabila mengacu pada hakekat dasar
komunikasi yaitu kegiatan yang melibatkan komponen komunikator, pesan,
saluran dan komunikan, maka komunikasi keluarga adalah komunikasi dengan
komponen-komponen yang terjadi di dalam keluarga. Keluarga berasal dari
bahasa Sangsekerta yang terdiri dari kata “kaula” dan warga  “kulawarga” yang
berarti “anggota”  “kelompok kerabat”. Keluarga adalah lingkungan dimana
beberapa orang yang masih memiliki hubungan darah.1
Pendapat para ahli mengenai keluarga yaitu:
1. F.J.  Brown berpendapat bahwa ditinjau dari sudut pandang
sosiologis, keluarga dapat diartikan dua macam yaitu dalam arti
luas keluarga meliputi semua pihak yang ada hubungan darah atau
keturunan, dalam arti sempit keluarga meliputi orang tua dan anak.
2. Maciver ciri khas keluarga yang umum terdapat hubungan
berpasangan kedua jenis, perkawinan atau bentuk ikatan yang
mengkokohkan hubungan tersebut, dan kehidupan berumah
tangga.2
Komunikasi keluarga adalah komunikasi yang terjadi di antara orang tua
dengan anak-anaknya dan suami istri, dalam berbagai hal sebagai sarana bertukar
pikiran, mengsosialisasikan nilai-nilai kepribadian orang tua kepada anaknya,
1 Sven Wahlross, Family Communication, Terj. Suparno, Komunikasi Keluarga, h. 13.
2 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2009), h. 36.
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dan menyampaikan segala persoalan atau keluh kesah dari anaknya kepada orang
tuanya, jadi hakekat komunikasi keluarga dilaksanakan sebagai upaya  untuk
menciptakan suasana keluarga yang harmonis, untuk mencapai sasaran tersebut
kondisi  keluarga yang harmonis sangat berpengaruh terhadap proses komunikasi
keluarga, artinya dalam keluarga  jarang terjadi sikap pertentangan antar anggota,
tidak saling  menyudutkan dalam menghadapi masalah-masalah yang dihadapi.
Keluarga adalah satuan unit terkecil yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak
yang merupakan sistem sosial yang saling bergantung dan kumpulan yang
saling berinteraksi antara satu dengan yang lainnya.3
Komunikasi dalam interaksi keluarga dianggap penting untuk mencapai
tujuan tertentu, komunikasi dikatakan berhasil kalau menghasilkan sesuatu yang
diharapkan, komunikasi demikian harus dilakukan efektif orang tua sebagai
pemimpin keluarga, dapat bergerak sebagai komunikator dan komunikan atau
dapat menunjuk salah seorang anggota keluarga menjadi komunikator,
komunikasi dalam keluarga yang berlangsung secara timbal balik dan silih
berganti, bila orang tua ke anak atau anak ke orang tua interaksi orang tua dan
anak sangat dibutuhkan oleh anak karena idealnya interaksi antara orang tua dan
anak berjalan secara berkesinambungan dan rutin terutama pada remaja yang
sedang berkembang mereka memerlukan arahan dan bimbingan. Keluarga
memiliki delapan fungsi dalam membentuk kepribadian anak sebagai berikut:
3 MIF Baihqis, Sunaerdi, Psikiatri, Konsep Dasar Dan Gangguan-Gangguan, (Bandung : PT.
Refika Aditama, 2005), h. 13
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Fungsi keagamaan; yang dapat dicerminkan dalam bentuk keimanan,
ketaqwaan, dan aplikasinya dalam kehidupan masyarakat. Kedua, fungsi sosial
budaya; yang dapat dicerminkan dari sikap saling menghargai, patuh pada kaidah
dan norma-norma yang berlaku dalam masyarakat. Ketiga, fungsi cinta kasih;
tercermin dalam  kehidupan yang harmonis, rukun dan bertanggung jawab.
Keempat, fungsi melindungi; yang menimbulkan rasa aman dan kehangatan yang
tiada batas bandingan, baik lahir maupun batin. Kelima, fungsi reproduksi, yang
mekanisme untuk melanjutkan keturunan yang direncanakan untuk menyumbang
kesejahteraan manusia. Keenam fungsi sosialisasi pendidikan; yang dapat diukur
dari kemampuan membaca dan menulis serta dapat meningkatkan kualitas
pendidikan keluarga. Ketujuh, fungsi ekonomi; yang dapat diwujudkan dalam
bentuk mempunyai mata pencaharian dan hidup berkecukupan. Kedelapan,
fungsi pembinaan lingkungan; yang dapat diwujudkan keluarga yang mampu
menempatkan diri secara serasi, selaras, dan seimbang dalam keadaan yang
berubah secara dinamis.4
B. Bentuk- Bentuk Komunikasi dalam Keluarga
a. Komunikasi orang tua yaitu suami-istri
Komunikasi orang tua yaitu suami istri di sini lebih menekankan pada
peran penting suami istri sebagai penentu suasana dalam keluarga. Keluarga
dengan anggota keluarga (ayah, ibu, anak).
4Dasrun Hidayat, Komunikasi Antarpribadi dan Medianya (Yogyakarta: Graham Ilmu, 2012),
h. 155.
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b. Komunikasi orang tua dan anak
Komunikasi yang terjalin antara orang tua dan anak dalam satu ikatan
keluarga di mana orang tua bertanggung jawab dalam mendidik anaknya.
Hubungan yang terjalin antara orang tua dan anak di sini bersifat dua arah,
disertai dengan pemahaman bersama terhadap sesuatu hal di mana antara orang
tua dan anak berhak menyampaikan pendapat, pikiran, informasi atau nasehat.
Hubungan komunikasi yang efektif ini terjalin karena adanya rasa keterbukaan,
empati, dukungan, perasaan positif, kesamaan antara orang tua dan anak.
c. Komunikasi ayah dan anak
Komunikasi di sini mengarah pada perlindungan ayah terhadap anak.
Peran ayah dalam memberi informasi dan mengarahkan pada hal pengambilan
keputusan pada anak yang peran komunikasinya cenderung meminta dan
menerima. Misal, memilih sekolah. Komunikasi ibu dan anak lebih bersifat
pengasuhan kecenderungan anak untuk berhubungan dengan ibu jika anak
merasa kurang sehat, sedih, maka peran ibu lebih menonjol.
d. Komunikasi anak dan anak yang lainnya
Komunikasi ini terjadi antara anak satu dengan anak yang lain. Dimana
anak yang lebih tua lebih berperan sebagai pembimbing pada anak yang masih
muda. Biasanya dipengaruhi oleh tingkatan usia atau faktor kelahiran. 5
5 All About Nursing: Komunikasi Dalam Keluarga.
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C. Tujuan Komunikasi Keluarga
1. Mengenal Diri Sendiri dan Orang Lain
Salah satu untuk mengenal diri kita sendiri adalah melalui komunikasi
keluarga. Komunikasi keluarga memberikan kesempatan bagi kita untuk
memperbincangkan diri kita sendiri. Dengan membicarakan tentang diri kita
sendiri pada orang lain, kita mendapat perspektif baru tentang sikap dan perilaku
kita sendiri dari orang lain melalui komunikasi antar pribadi antara orang tua dan
anak.
Melalui komunikasi antar pribadi dalam keluarga kita juga belajar
bagaimana dan sejauh mana kita harus membuka diri pada orang lain. Dalam arti
bahwa kita tidak harus dengan serta merta menceritakan latar belakang
kehidupan kita pada setiap orang. Selain itu komunikasi antar pribadi kita juga
akan mengetahui nilai, sikap dan perilaku orang lain.6
2. Mengetahui Dunia Luar
Komunikasi antar pribadi juga memungkinkan kita untuk memahami
lingkungan kita secara baik yakni tentang objek, kejadian-kejadian dan orang
lain. Banyak informasi yang kita miliki sekarang berasal dari interaksi antar
pribadi.
Meskipun ada yang berpendapat bahwa sebagian besar informasi yang
berasal dari media massa, tetapi informasi dari media massa tersebut sering
dibicarakan dan diinternalisasi melalui interaksi antar pribadi. Bahkan obrolan
6 H. M. Sattu Alang, dkk, Pengantar Ilmu Komunikasi, h. 128-129
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kita dengan teman, tetangga dan keluarga seringkali diambil dari berita-berita
dan acara-acara media massa. Hal ini memperlihatkan bahwa melalui komunikasi
antar pribadi, kita sering membicarakan kembali hal-hal yang telah disajikan oleh
media massa. Namun demikian, pada kenyataannya, nilai keyakinan, sikap dan
perilaku kita banyak dipengaruhi oleh komunikasi antar pribadi dibandingkan
dengan media massa dan pendidikan formal.
3. Menciptakan dan Memelihara Hubungan Menjadi Bermakna
Manusia diciptakan sebagai makhluk individu sekaligus makhluk sosial.
Sehingga dalam kehidupan sehari-hari, orang ingin menciptakan dan memelihara
hubungan baik dengan orang lain.
Tentunya kita tidak ingin hidup sendiri dan terisolasi dari masyarakat.
Tetapi kita ingin merasakan dicintai dan disukai serta menyayangi dan menyukai
orang lain. Dengan kata lain kita tidak ingin membenci dan dibenci orang lain.
Hubungan tersebut dapat membantu mengurangi kesepian dan ketegangan serta
membuat kita merasa lebih positif tentang diri kita sendiri.
4. Mengubah Sikap dan Perilaku
Dalam komunikasi antar pribadi sering kita berupaya mengubah dan
perilaku orang lain. Kita ingin seseorang memilih suatu cara tertentu, mencoba
makanan  baru, membeli suatu barang, mendengarkan musik tertentu, membaca
buku, menonton bioskop, berfikir dalam cara tertentu, percaya bahwa sesuatu
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benar atau salah, dan sebagainya, kita banyak mempergunakan waktu
mempersuasi orang lain.7
5. Bermain dan Mencari Hiburan
Bermain mencakup semua kegiatan untuk memperoleh kesenangan.
Bercerita dengan teman tentang kegiatan diakhir pekan, membicarakan olahraga,
menceritakan kejadian-kejadian lucu dan pembicaraan-pembicaraan lain yang
hampir sama merupakan kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh hiburan.8
Seringkali tujuan ini dianggap tidak penting, tapi sebenarnya komunikasi
yang demikian perlu dilakukan, karena bisa memberi suasana yang lepas dari
keseriusan, ketegangan, kesejahteraan, dan sebagainya.
6. Membantu
Psikiater, psikolog klinik dan ahli terapi adalah contoh-contoh profesi
yang mempunyai fungsi menolong orang lain. Tugas-tugas tersebut sebagian
besar dilakukan melalui komunikasi antar pribadi. Demikian pula, kita sering
memberikan berbagai nasihat dan saran pada teman-teman kita yang sedang
menghadapi suatu problem dan berusaha untuk menyelesaikan persoalan
tersebut. Contoh-contoh ini memperlihatkan bahwa tujuan dari proses
komunikasi antar pribadi adalah membantu orang lain.9
7 H. M. Sattu Alang, dkk, Pengantar Ilmu Komunikasi, h. 129.
8 H. M. Sattu Alang, dkk, Pengantar Ilmu Komunikasi, h. 129-130.
9 H. M. Sattu Alang, dkk, Pengantar Ilmu Komunikasi, h. 131.
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Tujuan-tujuan dari komunikasi antar pribadi yang diuraikan di atas dapat
dilihat dari perspektif, yaitu; pertama, tujuan-tujuan ini dapat dilihat sebagai
faktor-faktor motivasi atau sebagai alasan-alasan mengapa kita terlihat dalam
komunikasi antar pribadi. Dengan demikian kita dapat mengatakan bahwa kita
terlihat dalam komunikasi antar pribadi untuk memperoleh kesenangan, untuk
membantu orang lain, mengubah sikap dan perilaku seseorang. Kedua, tujuan-
tujuan ini dapat dipandang sebagai hasil atau sebagai efek umum dari komunikasi
antar pribadi. Dengan demikian, kita dapat mengatakan bahwa sebagai suatu
hasil dari komunikasi antar pribadi, kita dapat mengenal diri sendiri, membuat
hubungan lebih bermakna dan memperoleh pengetahuan tentang dunia luar.10
D. Pola   Komunikasi Keluarga
Berdasarkan kasuistik perilaku orang tua yang muncul dalam keluarga, maka
pola komunikasi yang sering terjadi dalam keluarga adalah Model stimulus-
respon, model ABX, dan model interaksional.11
a. Model Stimulus –Respon (S-R)
Pola komunikasi ini menunjukkan bahwa komunikasi dalam keluarga
sebagai suatu proses “aksi-reaksi” yang sangat sederhana. Pola S-R mengasumsi
bahwa kata-kata verbal (lisan-tulisan), isyarat-isyarat nonverbal, gambaran-
gambar, dan tindakan-tindakan tertentu akan merangsang orang lain untuk
memberikan respons dengan cara tertentu. Oleh karena itu, proses ini dianggap
10 H. M. Sattu Alang, dkk, Pengantar Ilmu Komunikasi, h. 130.
11 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam Keluarga, Edisi
Revisi (Jakarta; PT. Rineka Cipta, 2014), h. 109
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sebagai pertukaran atau pemindahan informasi atau gagasan. Proses ini dapat
bersifat timbal-balik dan mempunyai banyak efek. Setiap efek  dapat mengubah
tindakan komunikasi berikutnya. Realitas pola ini dapat berlangsung negatif.12
Di dalam kehidupan sehari-hari sering dilihat  orang tua memberikan
syarat verbal, nonverbal, gambar-gambar atau tindakan-tindakan tertentu untuk
merangsang anak. Misalnya perintah orang tua  dengan menggunakan kata-kata
atau isyarat yang sederhana dilaksanakan oleh anak dengan baik atau sebaliknya.
Model S-R mengabaikan komunikasi sebagai suatu proses. Ringkasnya,
komunikasi dianggap statis, manusia dianggap berperilaku karena kekuatan dari
luar (stimulus), bukan berdasarkan kehendak, keinginan, atau kemauan
bebasnya.13
b. Model ABX
Pola komunikasi lain yang sering terjadi adalah model ABX atau
model simetri yang diperkenalkan oleh Newcomb. Di dalam keluarga orang tua
menjadikan anak sebagai objek komunikasinya. Entah membicarakan soal sikap
dan perilaku anak, pergaulan anak, keperluan sandang atau pangan, masalah
pendidikan dan sebagainya. Ketika pembicaraan kedua orang tua itu berlangsung,
anak sama sekali tidak terlibat dalam pembicaraan tersebut. Sebagai objek yang
12 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar. (Cet.XXI; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2008), h. 145.
13 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar, h. 145.
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dibicarakan, anak hanya menunggu hasilnya dan mungkin melaksanakannya
sebatas kemampuan anak.14
c. Model Interaksional
Model Interaksional ini berlawanan dengan model S-R. Model
Interaksional menganggap manusia jauh lebih aktif, sementara Model S-R
mengasumsikan manusia pasif. Komunikasi dalam model interaksional
digambarkan sebagai pembentukan makna, yaitu penafsiran atas pesan atau
perilaku orang lain oleh para peserta komunikasi. Beberapa konsep penting yang
digunakan adalah diri sendiri, diri orang lain, simbol, makna, penafsiran, dan
tindakan.15 Hubungan antara seorang  pengirim dan penerima pesan
dikonseptualisasikan sebagai model komunikasi yang menekankan proses
komunikasi dua arah di antara para komunikator. Pandangan interaksional
mengilustrasikan bahwa seorang dapat menjadi baik pengirim maupun penerima
dalam sebuah interaksi.16 Interaksi yang terjadi antara keduanya saling aktif,
reflektif, dan kreatif dalam memaknai dan menafsirkan pesan yang
dikomunikasikan.
Di dalam keluarga interaksi ini terjadi macam-macam bentuk. Suasana
keluarga aktif dan dinamis dalam kegiatan perhubungan. Komunikasi bersifat
dialogis dan lebih terbuka, sehingga dapat menimbulkan tantangan untuk
14 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam Keluarga, h.112.
15 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar, h. 172-174.
16 Lukiati Komala, “Pengantar” Elvinaro Ardianto, Ilmu Komunikasi: Perspektif, Proses dan
Konteks (Bandung: Widya Padjajaran, 2009), h.99.
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mengembangkan pikiran, kemampuan bertanggung jawab, dan anak mempunyai
kesempatan untuk berpendapat apabila terjadi suatu masalah. Di dalam interaksi
keluarga yang aktif menyampaikan pesan tetentu tidak hanya dari orang tua
kepada anak, tetapi juga sebaliknya.17
E. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Komunikasi dalam Keluarga
1. Citra Diri dan Citra Orang Lain
Citra diri atau merasa diri, maksudnya sama saja. Ketika orang
berhubungan dan berkomunikasi dengan orang lain, dia mempunyai citra diri, dia
merasa dirinya sebagai apa dan bagaimana. Setiap orang mempunyai gambaran
tertentu mengenai dirinya, statusnya, kelebihan dan kekurangannya. Gambaran
itulah yang menetukan apa yang dilihatnya, didengarnya, bagaimana
penilaiannya terhadap segala yang berlangsung di sekitarnya. Dengan kata lain,
citra diri menentukan ekspresi dan persepsi orang.18 Manusia belajar
menciptakan citra diri melalui hubungan dengan orang lain, terutama manusia
lain yang dianggapnya penting bagi dirinya, seperti ayah, ibu, guru, atau atasan.
Melalui kata-kata maupun komunikasi tanpa kata (perlakuan, pandangan mata,
dan sebagainya) dari orang lain ia mengetahui apakah dirinya dicintai atau
dibenci, dihormati atau diremehkan, dihargai atau direndahkan. Tidak hanya citra
diri, citra orang lain juga mempengaruhi cara dan kemampuan orang
berkomunikasi. Orang lain mempunyai gambaran yang khas bagi dirinya. Jika
17 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam Keluarga,h.115.
18 Kamsinah, Pembaharuan Pendidikan Di Rumah Tangga, h. 131.
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seorang ayah mencitrakan anaknya sebagai manusia yang lemah, ingusan, tidak
tahu apa-apa, harus diatur, harus diawasi, maka ia berbicara kepada anaknya itu
secara otoriter, yaitu lebih banyak mengatur, atau melarang, atau memerintah.
Tetapi, jika seorang ayah mencitrakan anaknya sebagai manusia cerdas, kreatif,
dan berpikiran sehat, maka ia mengkomunikasikan sesuatu kepada anaknya
dalam bentuk anjuran dari pada perintah, pertimbangan dari pada larangan,
kebebasan terpimpin dari pada banyak mengatur.19
Akhirnya, citra diri dan citra orang lain saling berkaitan, lengkap-
melengkapi, perpaduan kedua citra itu menetukan, gaya dan cara komunikasi.
2. Suasana suasana psikologi Psikologis
Komunikasi sulit berlangsung bila seseorang dalam keadaan sedih,
bingung, marah, merasa kecewa, merasa iri hati, diliputi prasangka, dan suasana
psikologis lainnya.
Seseorang dalam keadaan marah lebih banyak dipengaruhi oleh nafsu
amarahnya sehingga sulit untuk diajak bicara. Oleh karena marahnya seseorang
sulit untuk dikendalikan oleh orang lain. Oleh karena lepas dari kendali akal
sehat, ucapan yang keluar dari mulutnya teramat menyakitkan untuk didengar.
Bahkan terkadang di sela-sela marah itu, seseorang memukul tubuh orang yang
dimarahi. Kemarahan ternyata mempersempit kesempatan bicara.
19 Kamsinah, Pembaharuan Pendidikan Di Rumah Tangga, h. 132.
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3. Lingkungan Keluarga
Komunikasi dapat berlangsung di mana saja dan kapan saja, dengan gaya
dan cara yang berbeda. Komunikasi yang berlangsung dalam keluarga berbeda
dengan terjadi di sekolah. Karena memang kedua lingkungan ini berbeda.
Susasana di rumah bersifat informal, sedangkan suasana di sekolah bersifat
formal. Demikian juga komunikasi yang berlangsung dalam masyarakat. Karena
setiap masyarakat memiliki norma yang harus ditaati, maka komunikasi yang
berlangsung pun harus taat norma.
Etnik keluarga tertentu memiliki tradisi tersendiri yang harus ditaati.
Kehidupan keluarga yang menunjang tinggi norma agama memiliki tradisi
kehidupan yang berbeda dengan kehidupan keluarga dengan yang meremehkan
norma agama. Dengan demikian keluarga kaya dan keluarga miskin memiliki
gaya kehidupan yang berbeda. Kehidupan keluarga dengan semua perbedaannya
itu memiliki gaya dan cara komunikasi yang berlainan. Oleh karena itu,
lingkungan fisik, dalam hal ini lingkungan keluarga, memengaruhi seseorang
dalam berkomunikasi.
F. Keluarga dalam Pandangan Islam
Keluarga dalam pandangan Islam memiliki  nilai yang  tidak kecil.  Bahkan
Islam menaruh perhatian besar terhadap kehidupan keluarga dengan meletakkan
kaidah-kaidah yang arif guna memelihara kehidupan keluarga dari
ketidakharmonisan pertama untuk membangun istana masyarakat muslim dan
merupakan madrasah iman yang diharapkan dapat mencetak generasi-generasi
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muslim yang mampu meninggikan kalimat Allah di muka bumi. Ma’ruf, segala
perbuatan yang mendekatkan diri kepada Allah, sedangkan munkar ialah segala
perbuatan yang menjauhkan diri dari pada-Nya.20
Firman Allah; QS. At-Tahrim/66:6.
Terjemahnya:
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap
apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan.21
Maksud ayat di atas yaitu Allah SWT memerintahkan kepada orang-
orang yang beriman untuk selalu menjaga dirinya sendiri dan keluarganya dari
perbuatan yang akan menjerumuskannya ke dalam api neraka atau dengan kata
lain orang tua harus selalu mampu membimbing, mendidik, menjadi teladan yang
baik kepada anak agar tidak berperilaku yang tidak baik atau melakukan sesuatu
yang dapat menjerumuskan dirinya pada kesengsaraan  di dunia maupun di
akhirat, komunikasi yang baik dibutuhkan untuk memberikan bimbingan, arahan,
pengawasan serta teladan yang baik kepada mereka.
20 http://Berita Islam Masa Kini.Com/Keluarga Dalam Pandangan Islam. htm
21 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Semarang: PT Karya Toha Putra,
1996). h. 448.
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G. Psikologi Komunikasi
Psikologi mencoba menganalisa seluruh komponen yang terlibat dalam proses
komunikasi. Pada diri komunikasi, psikologi memberikan karakteristik manusia
komunikan serta faktor-faktor internal maupun eksternal yang mempengaruhi
perilaku komunikasinya.
Ashley Montagu berpendapat bahwa:
Komunikasi efektif kita belajar menjadi manusia melalui komunikasi. Anak
kecil hanyalah seonggok daging sampai ia belajar mengungkapkan perasaan
dan kebutuhannya melalui tangisan, tendangan, atau senyuman. Setelah ia
berinteraksi dengan orang-orang di sekitarnya, terbentuklah perlahan-lahan
apa yang kita sebut kepribadian. Bagaimana ia menafsirkan pesan yang
disampaikan orang lain, dan bagaimana ia menyampaikan perasaannya kepada
lingkungan, menentukan kepribadiannya. Manusia bukan dibentuk oleh
lingkungan, tetapi oleh caranya menerjemahkan pesan-pesan lingkungan yang
diterimanya. Wajah ramah seorang ibu akan menimbulkan kehangatan bila
diartikan si anak sebagai ungkapan kasih sayang, wajah yang sama akan
melahirkan kebencian bila anak memahaminya sebagai usaha ibu tiri untuk
menarik simpati anak yang ayahnya telah ia rebut.22
Kepribadian terbentuk sepanjang hidup. Selama itu pula komunikasi menjadi
penting untuk pertumbuhan pribadi. Melalui komunikasi manusia dapat
mengemukakan diri, mengembangkan konsep diri, dan menetapkan hubungan
dengan dunia sekitar. Hubungan manusia dengan orang lain akan menentukan
kualitas hidup manusia tersebut. Bila selalu  gagal mendorong orang lain
bertindak, maka komunikasi dianggap gagal. Komunikasi tidak efektif.
22 Jalaluddin Rachmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007). h.
12.
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H. Teori Skema Hubungan dalam Keluarga
Teori skema hubungan keluarga pada umumnya terjadi atas pengetahuan
mengenai diri sendiri, diri orang lain, hubungan yang sudah dikenal dan juga
pengetahuan yang mengenai bagaimana cara berinteraksi dalam suatu hubungan.
Pengetahuan ini memberikan image atau gambaran terhadap suatu hubungan
berdasarkan pengalaman sendiri dan memandu perilaku dalam menjalani
hubungan itu.23
Suatu skema adalah seperangkat ingatan atau terorganisasi yang akan
digunakan setiap saat oleh seseorang yang berinteraksi dengan orang lain. Karena
setiap orang memiliki pengalaman yang berbeda maka skemanya juga akan
berbeda.
Skema hubungan dikelompokkan ke dalam sejumlah level atau tingkatan
mulai dari umum hingga khusus yang mencakup pengetahuan mengenai
hubungan sosial pada umumnya, pengetahuan mengenai tipe-tipe hubungan, dan
pengetahuan mengenai hubungan khusus. Dengan demikian skema keluarga
mencakup tiga hal, yaitu:
Satu, apa yang diketahui seseorang mengenai hubungan secara umum. Dua, apa
yang ketahuinya mengenai  hubungan keluarga sebagai suatu tipe. Tiga, apa yang
diketahui mengenai  hubungan dengan anggota keluarga  lainnya.
23 Morissan, Teori Komunikasi Individu hingga Massa, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2013).
h. 289.
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Interaksi seseorang dengan anggota keluarga lainnya pada waktu tertentu akan
diarahkan pertama-tama oleh skema yang khusus, kemudian skema keluarga dan
terakhir diarahkan oleh skema umum.
Menurut Fitzpatrick dan rekan, komunikasi keluarga tidaklah bersifat acak
(random), tetapi sangat terpola berdasarkan atas skema-skema tertentu yang
menentukan bagaimana anggota keluarga berkomunikasi satu dengan lainnya.
Skema-skema ini terdiri atas pengetahuan mengenai:
Satu, seberapa intim keluarga. Dua, derajat individualitas dalam keluarga. Tiga,
faktor eksternal keluarga seperti teman, jarak geografis, pekerjaan, dan hal-hal
lainnya di luar keluarga.
Sebagai tambahan, suatu skema keluarga juga mencakup jenis orientasi tertentu
dalam berkomunikasi.  Terdapat dua jenis orientasi penting dalam hal ini yaitu:
a. Orientasi Percakapan
Keluarga yang memiliki skema percakapan tinggi akan selalu senang
berbicara atau ngobrol. Keluarga dengan skema percakapan rendah adalah
keluarga yang tidak banyak menghabiskan waktu bersama.
b. Orientasi Kepatuhan
Keluarga dengan skema kepatuhan tinggi memiliki anak-anak yang
cenderung sering berkumpul dengan orang tuanya, sedangkan keluarga
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dengan skema kepatuhan rendah memiliki anggota keluarga yang lebih senang
menyendiri (individualitas).24
Kedua orientasi tersebut merupakan variabel, sehingga masing-masing
keluarga memiliki tingkat atau derajat berbeda dalam hal seberapa banyak orientasi
percakapan dan kepatuhan yang dimilikinya. Fitzpatrick telah mendefinisikan empat
tipe keluarga sebagai berikut:
1. Tipe Konsensual
Tipe keluarga yang pertama adalah konsensual, yaitu keluarga yang sangat
sering melakukan percakapan namun juga memiliki kepatuhan yang tinggi.
Keluarga tipe ini suka sekali berbicara bersama tetapi pemegang otoritas keluarga,
dalam hal ini orang tua, adalah pihak yang membuat keputusan. Keluarga jenis ini
sangat menghargai komunikasi secara terbuka namun tetap menghendaki
kewenangan orang tua yang jelas. Orang tua tipe ini biasanya sangat mendengarkan
apa yang dikatakan anak-anaknya, orang tua kemudian membuat keputusan, tetapi
keputusan itu tidak selalu sejalan dengan keinginan anak-anaknya, namun mereka
selalu berupaya menjelaskan alasan keputusan itu agar anak-anak mengerti alasan
suatu keputusan.
Orang tua yang berada dalam tipe keluarga konsensual ini cenderung
tradisional dalam hal orientasi perkawinannya. Ini berarti mereka cenderung
konvensional dalam memandang lembaga perkawinan dengan lebih menekankan
pada stabilitas dan kepastian daripada keragaman dan spontanitas. Mereka memiliki
24 Morissan, Psikologi Komunikasi, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010). h. 161.
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rasa saling ketergantungan yang besar dan sering menghabiskan waktu bersama.
Walaupun mereka tidak tegas dalam hal perbedaan pendapat, namun meraka tidak
menghindari konflik.
Riset menunjukkan tidak terdapat banyak konflik dalam tipe perkawinan
tradisional karena kekuasaan dan pengambilan keputusan dibagi-bagi menurut
norma-norma yang biasa berlaku. Pasangan tradisional sangat ekspresif dan terbuka
dalam menunjukkan perasaannya, baik perasaan senang atau rasa frustasi mereka. Hal
ini menjadi dasar mengapa mereka menghargai komunikasi terbuka yang
menghasilkan tipe keluarga konsensual ini.
2. Tipe Pluralistis
Tipe keluarga kedua adalah pluralistis, yaitu keluarga yang sangat sering
melakukan percakapan namun memiliki kepatuhan yang rendah. Anggota keluarga
pada tipe pluralistis ini sering sekali berbicara secara terbuka, tetapi setiap orang
dalam keluarga akan membuat keputusannya masing-masing. Orang tua tidak merasa
perlu untuk mengontrol anak-anak mereka, karena setiap pendapat dinilai
berdasarkan pada kebaikannya, yaitu pendapat mana yang terbaik, dan setiap orang
turut serta dalam pengambilan keputusan.
Suami dan istri yang berasal dari tipe keluarga pluralistis cenderung
independen dalam hal orientasi perkawinannya karena mereka memiliki pandangan
yang tidak konvensional (nonkonvensional). Karena tipe keluarga pluralistis memiliki
pandangan yang tidak konvensional maka pasangan independen semacam ini akan
terus-menerus melakukan negosiasi.
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Pasangan independen biasanya memiliki banyak konflik, suami atau istri
saling berebut kekuasaan, mereka sering menggunakan berbagai macam teknik
persuasi dan tidak segan-segan untuk menjelek-jelekan atau menjatuhkan argumen
masing-masing. Namun sebagaimana pasangan tradisional, maka pasangan
independen juga bersifat ekspresif. Mereka akan selalu menanggapi setiap petunjuk
nonverbal dari pasangannya, dan mereka biasanya memahami pasangannya dengan
baik, sehingga mereka juga menghargai komunikasi yang terbuka.
3. Tipe Protektif
Tipe keluarga ketiga adalah protektif yaitu keluarga yang jarang
melakukan percakapan namun memiliki kepatuhan yang tinggi, jadi terdapat banyak
sifat patuh dalam keluarga tetapi sedikit komunikasi. Orang tua dari tipe keluarga ini
tidak melihat alasan penting  mengapa mereka harus menghabiskan banyak waktu
untuk berbicara, mereka juga tidak melihat alasan mengapa mereka harus
menjelaskan keputusan yang telah mereka buat. Karena alasan inilah orang tua atau
suami istri semacam ini dikategorikan sebagai “terpisah” (seperate) dalam hal
orientasi perkawinannya. Pasangan semacam ini cenderung tidak yakin mengenai
peran dan hubungan mereka. Mereka memiliki pandangan konvensional dalam hal
perkawinan, tetapi mereka tidak saling bergantung dan tidak terlalu sering
menghabiskan waktu bersama.
Pasangan tipe ini memiliki sikap yang suka  memerhatikan. Mereka
mengajukan banyak pertanyaan tetapi jarang sekali memberikan saran. Mereka tidak
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memiliki sifat ekspresif terhadap perasaan mereka, dan mereka juga tidak memahami
perasaan pasangan mereka dengan baik.
4. Tipe Laissez- Faire
Tipe keluarga terakhir adalah keluarga yang jarang melakukan percakapan
dan juga kepatuhan yang rendah dan tipe ini disebut dengan Laissez- Faire, lepas
tangan dengan  keterlibatan rendah. Anggota keluarga dari tipe ini tidak terlalu peduli
dengan apa yang dikerjakan anggota keluarga lainnya, dan tentu saja mereka tidak
ingin membuang waktu mereka untuk membicarakannya.
Suami-istri dari tipe keluarga ini cenderung memiliki orientasi perkawinan
“campuran” (mixed), artinya mereka tidak memiliki skema yang sama yang menjadi
dasar bagi mereka untuk berinteraksi. Mereka memiliki orientasi yang merupakan
kombinasi dari orientasi  terpisah dan independen atau kombinasi lainnya.25
25 Morissan, Teori Komunikasi Individu hingga Massa, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2013).
h. 290-296.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian membahas ulasan tentang metode yang dipergunakan dalam
tahap-tahap penelitian. Metode yang digunakan meliputi:
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukan menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah riset yang bersifat deskriptif  dan cenderung
menggunakan analisis dengan pendekatan induktif, proses dan makna (prespektif
subjek) lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif.1 Penelitian kualitatif
memusatkan perhatian pada prinsip umum yang mendasari perwujudan sebuah
makna dari gejala-gejala sosial dan budaya dengan menggunakan kebudayaan
dari masyarakat bersangkutan untuk memperoleh gambaran mengenai
kategorisasi tertentu.2 Berdasarkan pandangan tersebut, penelitian kualitatif
dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mencari sebuah fakta, kemudian
memberikan penjelasan yang ditemukan di lapangan.
Dalam penelitian deskriptif kualitatif, penulis berusaha memahami dan
menjelaskan perilaku manusia dalam situasi tertentu. Tujuan penelitian ini untuk
1 Pupu Saeful Rahmat,“ Penelitian Kualitatif”, Equilibrum , Vol. 5, No.9, Januari-Juni 2009,
hal: 1
2 Burhan Bunging, Sosiologi Komunikasi (Jakarta : Kencana Prenada Media Grup), h.306.
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mengetahui interpretasi atas perilaku seseorang, sehingga diharapkan mampu
memaparkan gambaran mengenai pola komunikasi jarak jauh orang tua dan anak.
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang dijadikan objek penelitian oleh peneliti yaitu
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang berlokasi di Jl. H.M Yasin
Limpo Samata Gowa. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini sekitar 1-2
bulan, terhitung sejak pengesahan draf proposal, penerbitan surat rekomendasi
penelitian, hingga tahap pengujian riset.
1.Pendekatan Penelitian
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
psikologis komunikasi. Psikologi meliputi ilmu pengetahuan mengenai jiwa
diperoleh secara sistematis dengan metode-metode ilmiah yang meliputi spekulasi
mengenai jiwa itu.3 Psikologis berbicara tentang tingkah laku manusia
diasumsikan sebagai gejala-gejala dari jiwa. Pendekatan psikologis mengamati
tentang tingkah laku manusia yang dihubungkan dengan tingkah laku yang lainnya
dan selanjutnya dirumuskan tentang hukum-hukum kejiwaan manusia.4
Dalam penelitian ini, pendekatan psikologi komunikasi ini digunakan karena
diperlukan cara-cara yang halus dalam berkomunikasi, sehingga pesan dapat
dengan cepat diterima oleh informan. Cara halus yang digunakan berkomunikasi
3 W. A Gerungan, Psikologi Sosial (cet. II; Bandung: PT. Refika Aditama, 2009), h. 1.
4 Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Malang: UIN- Malang Press,
2008), h. 55.
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melalui pemahaman jiwa individu. Memahami jiwa individu akan memudahkan
penulis menentukan komunikasi seperti apa yang tepat digunakan untuk informan
tersebut.
2. Sumber Data
Adapun sumber data dalam penelitian ini dapat diklasifikasi sebagai
berikut:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan
data kepada pengumpul data.5 Dalam penelitian ini data primer yang
diperoleh peneliti adalah hasil dari wawancara dari tujuh  orang
mahasiswa yang memiliki kriteria sebagai berikut:
1. Mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
2. Berasal dari Kolaka Utara
3. Pulang kampung hanya 1-2 kali setahun
4. Jarang berkomunikasi langsung dengan orang tua
Tabel II. Para informan Anak/Mahasiswa yaitu:
NO NAMA UMUR SEMESTER JURUSAN
1. Cici Apdaliyah 19 tahun Empat/ IV KesejahteraanSosial
5 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 2006), h. 253
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2. Siti Khadijah 20 tahun Dua/ II Kesejahteraan
Sosial
3. Rlawarni Hasan 22 tahun Enam/VI Kesejahteraan
Sosial
4. Moh. Ainul 20 tahun Enam/VI Ilmu
Komunikasi
Sumber: Berdasarkan Olahan Peneliti 2017
Tabel III. Para informan Orang Tua yaitu:
NO NAMA UMUR PEKERJAAN
1. Musnidah 53 tahun URT
2. Rostina 64 tahun URT
3. Sari Bunga 56 tahun Guru
Sumber: Berdasarkan Olahan Peneliti 2017
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang dikumpulkan untuk
melengkapi data primer. Data ini dapat diperoleh melalui literatur yang sesuai
dengan kajian penelitian. Sumber data sekunder dapat berupa buku,
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dokumentasi lain yang dapat menambah kebutuhan informasi yang terkait
dengan penelitian. Dari beberapa elemen di atas merupakan unsur yang dapat
menunjang keberhasilan penelitian.
3. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data
yaitu:
a. Library Research (studi kepustakaan), yaitu dengan
mengumpulkan data. Mencari dan menganalisis teori yang termuat
dalam buku-buku yang relevan dengan pembahasan penelitian ini.
b. Field Research, yaitu dengan turun langsung ke lokasi pusat
penelitian dengan cara mengamati objek penelitian dengan teknik
sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan peneliti untuk mengamati atau mencatat suatu peristiwa
dengan menyaksikan langsung, dan biasanya peneliti dapat
sebagai partisipan atau observer dalam menyaksikan atau
mengamati suatu objek peristiwa yang sedang ditelitinya.6 Dalam
6 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi, edisi I (cet. V; Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2008), h. 221.
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hal ini penulis secara langsung mengamati komunikasi jarak jauh
orang tua dengan anak.
2. Wawancara
Teknik interview atau wawancara merupakan salah satu cara
mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Wawancara adalah
bentuk komunikasi antara dua orang yang melibatkan seseorang
lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan
tujuan tertentu.7 Dalam hal ini penulis melakukan wawancara
mendalam yang dilakukan dengan berbagai informan yang terdiri
dari informan kunci dan informan pendukung.
3. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data berupa catatan
atau dokumentasi yang tersedia serta pengambilan gambar di
sekitar objek penelitian yang akan dideskripsikan pembahasan
yang akan membantu dalam penyusunan hasil akhir penelitian
atau bukti-bukti yang mendukung proses penelitian pola
komunikasi jarak jauh orang tua dan anak.
7 Deddy Mulyana, Metode Penelitian kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu
Sosial Lainnya (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), h. 162
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4. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian menurut Suharsimi Arikunto merupakan alat bantu
bagi peneliti dalam mengumpulkan data.8 Instrumen yang digunakan oleh
peneliti dalam hal ini adalah instrumen pokok dan instrumen penunjang.
Instrumen pokok adalah manusia itu sendiri sedangkan instrumen penunjang
adalah pedoman observasi dan pedoman wawancara.
5. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data merupakan suatu cara untuk mengolah data setelah hasil
penelitian, sehingga dapat diambil sebagai kesimpulan berdasarkan data yang
faktual. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi
satuan yang dapat dikelola mencari dan menemukan pola, menemukan apa
yang penting dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada
orang lain. Data kualitatif adalah data yang bersifat abstrak atau tidak terukur.
Sehingga dalam mengolah data penulis menggunakan teknik sebagai berikut:
a. Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data yang dimaksudkan di sini ialah proses pemilihan,
pemusatan perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakan, dan
transformasi data “kasar” yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan.
8 Suharmisi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik: Edisi Revisi VI
(Jakarta: Rineka Cipta), 2006.
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Reduksi ini diharapkan untuk menyederhanakan data yang telah diperoleh
agar memberikan kemudahan dalam menyimpulkan  hasil penelitian. Dengan
kata lain seluruh hasil penelitian dari lapangan yang telah dikumpulkan
kembali dipilah untuk menentukan data mana yang tepat untuk digunakan.
b. Penyajian Data (Data Display )
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh
permasalahan penelitian dipilih antara mana yang dibutuhkan dengan yang
tidak, lalu dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah. Dari
penyajian data tersebut, maka diharapkan dapat memberikan kejelasan mana
data yang substantif dan mana data pendukung.
c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/verification)
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya.9 Upaya penarikan kesimpulan yang dilakukan peneliti secara
terus-menerus selama berada di lapangan setelah pengumpulan data, peneliti
mulai mencari arti penjelasan-penjelasan. Kesimpulan-kesimpulan itu
kemudian diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara memikir
ulang dan meninjau kembali catatan lapangan sehingga terbentuk penegasan
kesimpulan.
9 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, h. 253
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Sebagai upaya untuk melengkapi, memperoleh, maupun mengolah
data untuk memudahkan proses penelitian di lapangan, maka dibutuhkan
suatu  metode yang relevan dan validnya data serta  sistematika yang baik dan
benar.
Teknik analisis data yang dianggap relevan dalam penelitian ini adalah
deskriptif  kualitatif yang pengelolaan datanya diperoleh menggunakan
pengolahan kualitatif. Data kualitatif berupa kata-kata, kalimat-kalimat, baik
yang diperoleh dari wawancara mendalam maupun observasi. Setelah data
terkumpul dan dikelompokkan sesuai dengan tujuan penelitian untuk
dianalisis dan diberikan interpretasi dengan cara mengklarifikasikan dengan
kerangka teori yang yang ada dan akhirnya disimpulkan.
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BAB IV
PEMBAHASAN PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Fakultas Dakwah & Komunikasi
Pada awal berdirinya, IAIN Alauddin Ujung Pandang hanya mempunyai tiga
fakultas, masing-masing  Fakultas Syari’ah, Fakultas Tarbiyah, dan Fakultas
Usuluddin. Ketiga fakultas tersebut merupakan fakultas-fakultas agama dari
Universitas Muslim Indonesia (UMI). Kemudian dalam rangka pendirian IAIN di
Ujung Pandang, ketiga fakultas agama UMI tersebut dijadikan fakultas-fakultas
cabang dari fakultas-fakultas yang ada di IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Selanjutnya ketiga fakultas cabang tersebut dijadikan sebagai salah satu syarat
berdirinya satu IAIN. Dengan sendirinya, ketiga Fakultas Syari’ah, Fakultas
Usuluddin IAIN Alauddin Ujung Pandang.1
Dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat Muslim di Makassar serta
mengembangkan visi dan misi IAIN Alauddin, dibuka lagi satu fakultas yaitu
Fakultas Adab IAIN Alauddin Ujung Pandang. Sehingga IAIN Alauddin terdapat
empat fakultas yaitu: Fakultas Syari’ah, Fakultas Tarbiyah, Fakultas Usuluddin,
dan Fakultas Adab. Pembukaan Fakultas Adab tersebut berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Agama R.I Nomor. 148 Tahun 1967, tanggal 23 November
1 Hadi Daeng Mapuna, Mengukur Sejarah Peradaban Miland Emas 50 Tahun  IAIN/UIN
Alauddin Makassar, 19 Februari 2016.
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1967. Tidak lama sesudah Fakultas Adab dibuka lagi satu fakultas yaitu Fakultas
Dakwah yang berkedudukan di Bulukumba (sekarang sudah relokasi ke
Makassar).2
Dari uraian di atas, Fakultas Adab dalam lingkungan IAIN Alauddin
merupakan Fakultas ke-4 dan Fakultas Dakwah merupakan Fakultas yang ke-5,
dilihat dari uraian tahun berdirinya.
Fakultas Dakwah merupakan fakultas ke-5 IAIN Alauddin yang dibentuk
tidak lama setelah Fakultas Adab dibentuk pada awalnya, Fakultas Dakwah
berlokasi di Kabupaten Bulukumba (sekitar 153 km ke arah selatan Kota
Makassar). Ide pendirinya muncul dari pemerintahan daerah dan tokoh
masyarakat Bulukumba pada tahun 1968. Karena itu, atas inisiatif dan prakarsa
pemerintah kota dan masyarakat, dibentuklah Fakultas Usuluddin Filial
Bulukumba yang kemudian diresmikan menjadi Fakultas Dakwah IAIN
Alauddin Cabang Bulukumba. Peresmiannya dilakukan oleh Menteri Agama R.I,
(k.h. Muhammad Dahlan) pada tanggal 1 Rabiul Awal 1390 H berdasarkan SK
Menteri Agama RI. No. 253 tahun 1970 tanggal 31 September 1970. Drs. H.
Muhyiddin Zain dan Dra. Syamsiah Noor ditunjuk sebagai dekan. Sedangkan
penanggung jawab adalah Bupati Bulukumba, Drs. Andi Bakri Tandaramang dan
dibantu beberapa tokoh masyarakat Bulukumba.3
2 Hadi Daeng Mapuna, Mengukur Sejarah Peradaban Miland Emas 50 Tahun  IAIN/UIN
Alauddin Makassar, 19 Februari 2016.
3 Hadi Daeng Mapuna, Mengukur Sejarah Peradaban Miland Emas 50 Tahun  IAIN/UIN
Alauddin Makassar, 19 Februari 2016.
45
Pada tahun 1971, berdasarkan keputusan Menteri Agama RI. No. 253
mengubah status “filial” menjadi Fakultas Dakwah “cabang” Bulukumba dan
memiliki satu jurusan yaitu Bimbingan Penyuluhan Masyarakat (BPM).
Kemudian. Kemudian keputusan Menteri Agama RI. No. 65 tahun 1982 status
cabang ditingkatkan menjadi fakultas madya. Setelah kemudian, dengan dasar
SKR Rektor No. 31 tahun 1983 tanggal 10 september 1983 dibuka tingkat
doktoral dan diberi kewenangan untuk mencetak sarjana lengkap.4
Selanjutnya, dengan keputusan Presiden RI No. 18 tahun 1987 sera
realisasinya melalui Keputusan Menteri Agama RI No. 18 1988, Fakultas
Dakwah dilahirkan ke Ujung Pandang (sekarang Makassar) dengan menambah
satu jurusan lagi yaitu penerangan dan Penyiaran Islam (PPAI). Pada tahun
1989/1990 jurusan BPM diubah namanya menjadi Bimbingan dan Penyuluhan
Agama Islam (BPAI). Sejak peralihannya ke Ujung Pandang, Fakultas Dakwah
banyak mengalami kemajuan dan perubahan baik kuantitas maupun kualitas
dosen serta mahasiswa.5
Seiring dengan perkembangan mahasiswa serta dinamika akademik, serta
nasional dibuka jurusan-jurusan lain dan perubahan nama dua jurusan yang
diubah namanya adalah jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam (BPI) dan
4 Hadi Daeng Mapuna, Mengukur Sejarah Peradaban Miland Emas 50 Tahun  IAIN/UIN
Alauddin Makassar, 19 Februari 2016.
5 Hadi Daeng Mapuna, Mengukur Sejarah Peradaban Miland Emas 50 Tahun  IAIN/UIN
Alauddin Makassar, 19 Februari 2016.
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jurusan PPAI menjadi Komunikasi Penyiaran Islam (KPI). Di samping  itu
dibuka pula jurusan baru yaitu Manajemen Dakwah (MD) dan jurusan
Pengembangan Masyarakat Islam (PMI), dan Jurusan teknik Informatika (kini
bergabung dengan Fakultas Sains dan Teknologi) dan pada tahun 2001/2002
dibuka Program Diploma dua (D.2 BPI) baik di Makassar maupun di daerah-
daerah (Bulukumba, Maros, Luwu, Tanah Toraja dan Mamuju).6
Pada tahun 2005/2006 dibuka lagi jurusan baru yaitu Jurusan Jurnalistik,
sesuai dengan surat Dewan Wakil Diknas RI No. 40335/D/T/2005 perihal:
Rekomendasi penambahan program-program studi baru pada UIN Alauddin
Makassar, tertanggal 9 Desember 2005. Pada tahun akademik 2007/2008 dibuka
Konsentrasi Kessos yang bernaung di bawah Jurusan/prodi PMI, dan pada tahun
akademik 2008/2009 juga dibuka Jurusan Ilmu Komunikasi sesuai surat Dekan
Wakil Diknas No. 2419/D/T/2007 perihal rekomendasi penyelenggaraan
program-program studi baru UIN Alauddin.7
Fakultas Dakwah tumbuh dan berkembang seirama dengan perkembangan
masyarakat. Salah satu wujud perkembangan Fakultas Dakwah ialah berubah
nama Fakultas Dakwah Menjadi Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Demikian
juga pengembangan jurusan-jurusan yang ada terus dilakukan. Jika pada awal
berdirinya hanya membina jurusan Dakwah, kini sudah memiliki enam jurusan
6 Hadi Daeng Mapuna, Mengukur Sejarah Peradaban Miland Emas 50 Tahun  IAIN/UIN
Alauddin Makassar, 19 Februari 2016.
7 Hadi Daeng Mapuna, Mengukur Sejarah Peradaban Miland Emas 50 Tahun  IAIN/UIN
Alauddin Makassar, 19 Februari 2016.
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yaitu: Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI), Bimbingan dan
Penyuluhan Islam (BPI), Manajemen Dakwah (MD), Pengembangan Masyarakat
Islam (PMI), Jurnalistik, dan Ilmu Komunikasi.8
Fakultas Dakwah dan Komunikasi ini telah dipimpin oleh 8 (delapan) Dekan.
Ketujuh dekan tersebut masing-masing:
a. Periode 1971-1982
Dra. Syamsiah Noor (Dekan) dan Dra. H. Sulaiman Basit, MA.
(Sekretaris).
b. Periode 1982-1992
Dra. Andi Anshar (Dekan), drs. HS. Musa Al-Mahdi M (Wakil Dekan),
serta Drs. H. Sampo Seha (Sekretaris).
c. Periode 1992-1996
Drs. H. M. Amir Said (Dekan). Drs. H. Muh. Room (PD. I), Drs. H.
Sampo Seha (PD. II), dan Drs. H.S Musa Almahdi M/Dra. H. A. Tajirah
Manaf (PD.III).
d. Periode 1996-2000
Dr. H. Abd. Rahman Getteng (Dekan). Drs. H. Sampo Seha (PD. I), Drs.
H. Muh. Room (PD. II), dan  Dra. Hj. A. Tajirah Manaf/ Drs. H. Sangkala
Mahmu. M.Ag. (PD. II).
8 Hadi Daeng Mapuna, Mengukur Sejarah Peradaban Miland Emas 50 Tahun  IAIN/UIN
Alauddin Makassar, 19 Februari 2016.
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e. Periode 2000- 2004
Drs. H. Sampo Seha, (Dekan), Drs. H. Iftitah Jafar, MA. (PD. I), Dra. H.
Muliaty Amin, M.Ag. (PD. II), dan Dra. H. Sangkala Mahmud, M.Ag.
(PD. III).
f. Periode 2004-2008
Prof. H. M. Sattu Alang, M.A. (Dekan), Drs. Muh. Kurdi, M. HI/ Drs. H.
Abustami Ilias, M.Ag, (PD. I), Hj. Nurlaelah Abbas, Lc, MA./ Drs. Abd.
Waris Hamid, M. Hum, (PD. II), dan Abd. Rasyid Masri, M. Pd. M.Si/
Drs. H. Tajuddin Hajma, M. Sos. I (PD. III).
g. Periode 2008-2012
Prof. Dr. Abustami Ilyas, M.Ag. (Dekan), Drs. Arifuddin Tike, M.Sos. I,
(PD. I), Abd. Rasyid Masri, M.Pd.M.Si, (PD. II), dan Drs. Mahmuddin,
M.Ag. (PD. III).
h. Periode 2012-2015
Dr. Hj. Muliaty Amin, M.Ag. (Dekan), Dr. Nurhidayat Muh. Said, M.Ag,
(Wakil Dekan I), Drs. Muh. Anwar, M. Hum, (Wakil Dekan II), dan
Usman Jasad, M.Pd (Wakil Dekan III).
i. Periode 2015-2019
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Dr. H. Abd. Rasyid Masry, M.Pd, M.si, MM. (Dekan), Dr. Misbahuddin,
M.Ag. (Wakil Dekan I), Dr. H. Mahmuddin, M.Ag. (Wakil Dekan) dan
Dr. Nursyamsiah, M.Pd. I (Wakil Dekan III).9
2. Visi dan Misi
Visi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar adalah
“Pusat Pencerahan, Pencerdasan dan Transformasi Ilmu Dakwah dan Komunikasi
Islam 2018.” Sedangkan misi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin
Makassar adalah:
a. Mengembangkan kualitas akademik dalam bidang dakwah dan
komunikasi Islam secara profesional.
b. Menyelenggarakan pendidikan dakwah dan komunikasi Islam yang
mencerahkan dan mencerdaskan.
c. Mewujudkan sarjana dakwah  dan komunikasi Islam yang memiliki
kompetisi keilmuan dan berakhlak mulia.
B. Pola Komunikasi Jarak Jauh Orang Tua Dan Anak (Studi Kualitatif Pada
Mahasiswa Fakultas Dakwah  dan Komunikasi  UIN Alauddin Makassar
Yang Berasal Dari Kabupaten Kolaka Utara).
1. Proses komunikasi jarak jauh antara orang tua dan  anak
Dalam keluarga, komunikasi adalah kegiatan keseharian kita. Pertukaran
pesan antaranggota sebuah keluarga merupakan syarat yang diperlukan bukan
9 Hadi Daeng Mapuna, Mengukur Sejarah Peradaban Miland Emas 50 Tahun  IAIN/UIN
Alauddin Makassar, 19 Februari 2016.
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saja untuk mempertahankan, tetapi sekaligus untuk menghidupkan keluarga itu.
Tanpa ada komunikasi di dalamnya, berarti sudah tidak ada lagi keluarga.
Berkomunikasi merupakan hal yang penting dalam keluarga. Melalui
komunikasi, keluarga membangun ikatan, membicarakan agenda, menyelesaikan
masalah, dan membangun masa depan. Keluarga harmonis ditandai dengan
bagusnya komunikasi di tengah keluarga.
Komunikasi dalam sebuah keluarga akan mempengaruhi hubungan
diantara anggota keluarga. Jika dalam sebuah keluarga memiliki komunikasi
yang baik, maka hubungan yang terjadi dalam keluarga tersebut akan harmonis.
Walaupun saat anak akan tinggal terpisah dengan keluarganya hubungan mereka
akan tetap harmonis jika komunikasi masih tetap terjalin.
Pada awalnya hubungan jarak jauh yang terjadi di antara mahasiswa asal
Kabupaten Kolaka Utara  dan orang tua memang membuat mereka sedih dan
tidak ingin tinggal terpisah. Namun seiring berjalannya waktu mereka akhirnya
dapat menjalani hal tersebut.
Berbagai alasan mengapa mahasiswa asal Kabupaten Kolaka Utara rela
menjalani hubungan jarak jauh dengan orang tuanya begitupun sebaliknya. Hal
ini dikarenakan  para orang tua ingin anaknya mendapat pendidikan yang layak
dan sesuai dengan yang dicita-citakan anaknya, sedangkan anaknya ingin
menggapai cita-cita dengan melanjutkan kuliah di luar daerah Kabupaten Kolaka
Utara.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Cici Apdaliyah selaku Mahasiswa
Jurusan Kesejahteraan Sosial di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Alauddin Makassar yang mengatakan bahwa:
“Alasan saya melanjutkan kuliah di luar daerah Kabupaten Kolaka Utara
karena saya kan sejak kecil di kampung trus jadi sekarang saya mau kalo
kuliahnya di luar daerah supaya bisa menambah pengalaman, dan ketika
saya jauh dari orang tua ada nilai positif yang saya dapatkan yaitu saya
jauh lebih mandiri.”10
Pendapat lain juga diutarakan oleh oleh Riawarni Hasan Mahasiswa
Jurusan Kesejahteraan Sosial di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin
Makassar, mengatakan bahwa:
“Alasan pertama saya memilih melanjutkan kuliah di luar daerah
Kabupaten Kolaka Utara tepatnya di kota Makassar yaitu karena disini
ada saudara yang tinggal, kebetulan saudara dan orang tua utamanya
mereka lebih menginginkan saya kuliah di makassar di bandingkan di
daerah Kolaka atau di daerah lain karena di sini menurut mereka lebih
aman ada yang mengawasi, ada saudara sedangkan di tempat lain harus
ngekost itukan lebih repot dan bahaya terkhusus untuk kita sebagai
seorang wanita.”11
Proses komunikasi jarak jauh yang dialami oleh mahasiswa asal
Kabupaten Kolaka dengan orang tua  ini tidak dapat dilakukan secara langsung. Hal
ini disebabkan adanya jarak antara mahasiswa asal Kabupaten Kolaka Utara dan
orang tua. Oleh karena itu,  agar komunikasi tetap terjalin  maka mereka
menggunakan alat komunikasi berupa telepon.
10 Cici Apdaliyah, Mahasiswa Jurusan Kesejahteraan Sosial di FDK UIN Alauddin Makassar,
wawancara, Kolaka Utara (28 Juni 2017)
11 Riawarni Hasan, Mahasiswa Jurusan Kesejahteraan Sosial di FDK UIN Alauddin
Makassar, wawancara,  Makassar  ( 1 Juli 2017)
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Media telepon yang mereka gunakan sangatlah membantu dalam proses
komunikasi jarak jauh karena telepon merupakan satu-satunya media komunikasi
yang mereka gunakan. Namun dengan kemajuan teknologi saat ini media yang
digunakan dalam berkomunikasi bukan hanya melalui telepon tetapi mahasiswa
menggunakan internet, BBM (blacberry Messanger), Line, whatshap, dan masih
banyak lagi aplikasi smartphone yang dapat digunakan sebagai media komunikasi.
Penggunaan media komunikasi yang tepat membantu pasangan orang tua dan anak
yang berlainan tempat tinggal ini untuk tetap berkomunikasi secara intens agar
terciptanya hubungan yang baik di antara mereka.
Mahasiswa dan orang tua terkadang merasa bahwa komunikasi secara langsung
lebih efektif dibandingkan komunikasi jarak jauh yang mereka alami saat ini. Hal ini
dibenarkan oleh Moh. Ainul Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi di Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar mengatakan bahwa:
“Saya merasa lebih nyaman ketika saya berkomunikasi secara langsung
dengan orang tua karena terkadang pesan yang orang tua sampaikan tidak
bisa saya terima dengan baik.”12
Penggunaan fungsi keluarga yang baik dan benar yang akan membantu
hubungan di antara mahasiswa dan orang tuanya, walaupun mereka tinggal terpisah.
Sehingga ketika orang tua dan mahasiswa tinggal terpisah, hubungan mereka tetap
dapat terjalin dengan baik.
12Moh. Ainul  Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi di FDK UIN Alauddin Makassar,
wawancara,  Makassar (  4 Juli 2017)
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Pelaksanaan  tujuan komunikasi keluarga pada mahasiswa asal Kabupaten
Kolaka Utara dan Orang tua berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa mereka
melaksanakan tujuan dari komunikasi keluarga tersebut. Hal ini dibenarkan oleh
Moh. Ainul Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi di Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Alauddin Makassar mengatakan bahwa:
“Tujuan komunikasi dalam keluarga  saya adalah untuk membicarakan hal-hal
yang terjadi dengan saya ataupun keluarga yang lain selain itu tujuan dalam
komunikasi keluarga saya untuk menghilangkan kejenuhan yang saya alami di
luar rumah dengan kata lain ketika saya berkomunikasi dengan keluarga
memberikan hiburan tersendiri bagi saya sehingga saya terkadang lupa akan
masalah yang saya alami di luar rumah.”13
Pendapat lain juga diutarakan oleh Siti Khadijah selaku Mahasiswa Jurusan
Kesejahteraan Sosial di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar
yang mengatakan bahwa:
“Saya berkomunikasi dengan keluarga karena menurut saya tempat untuk
mencurahkan segala sesuatunya memang hanya kepada keluarga.”14
Jadi dapat disimpulkan bahwa komunikasi di dalam keluarga mempunyai
peran yang sangat penting. Tujuan komunikasi antara orang tua dengan anak yang
baik ialah menciptakan suasana persahabatan sehingga anak merasa nyaman kepada
orang tua. Komunikasi efektif sangat diperlukan oleh anggota keluarga, tidak
efektifnya komunikasi atau tidak adanya komunikasi dapat memberikan dampak yang
tidak diharapkan baik bagi mahasiswa maupun bagi orang tua.
13 Moh. Ainul  Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi di FDK UIN Alauddin Makassar,
wawancara,  Makassar  (  4 Juli 2017)
14 Siti Khadijah, Mahasiswa Jurusan Kesejahteraan Sosial di FDK UIN Alauddin Makassar,
wawancara,  Makassar  ( 30  Juni 2017)
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Pola komunikasi keluarga yang dominan mahasiswa asal Kabupaten Kolaka
Utara dan orang tua gunakan adalah pola komunikasi model interaksional dimana
komunikasi bersifat dialogis dan lebih terbuka, sehingga dapat menimbulkan
tantangan untuk mengembangkan pikiran, kemampuan bertanggung jawab, dan anak
mempunyai kesempatan untuk berpendapat apabila terjadi suatu masalah. Hal ini
dibenarkan oleh Cici Apdaliyah selaku Mahasiswa Jurusan Kesejahteraan Sosial di
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar yang menyatakan bahwa:
“Orang tua saya tidak pernah mau memaksakan apa yang harus saya lakukan
tetapi orang tua saya selalu meminta pendapat saya terlebih dahulu
kemudian kami mencari solusi dari apa yang kami bicarakan.”15
Pendapat yang sama juga diutarakan oleh Ibu Rostina yang mengatakan
bahwa:
“Saya sebagai orang tua tidak mau memaksakan kehendak saya
kepada anak saya segala sesuatunya pasti saya sampaikan dan
bicarakan terlebih dahulu dengan anak.16
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pola komunikasi
keluarga yang dominan mereka pakai adalah Model Interaksional dimana dalam
interaksi keluarga yang aktif menyampaikan pesan tertentu tidak hanya dari orang tua
kepada anak, tetapi juga sebaliknya.
Adapun skema hubungan dalam keluarga pada mahasiswa asal Kabupaten
Kolaka Utara dan orang tua berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa ada
15 Cici Apdaliyah, Mahasiswa Jurusan Kesejahteraan Sosial di FDK UIN Alauddin Makassar,
wawancara, Kolaka Utara (28 Juni 2017)
16 Rostina, Orang Tua Moh. Ainul, wawancara Kolaka Utara ( 29 Juni 2017)
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keluarga yang memiliki skema percakapan yang tinggi dan sebagian keluarga
memiliki skema kepatuhan yang tinggi. Hal ini dibenarkan oleh Siti Khadijah selaku
Mahasiswa Jurusan Kesejahteraan Sosial di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Alauddin Makassar yang mengatakan bahwa:
“Ketika saya berada dalam rumah saya sering menghabiskan waktu dengan
orang tua untuk berbicara, kami biasanya sambil nonton TV.17
Pendapat yang sama juga diutarakan oleh Cici Apdaliyah selaku Mahasiswa
Jurusan Kesejahteraan Sosial di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin
Makassar yang menyatakan bahwa:
“Saya selalu senang ketika berada di rumah karena saya memiliki banyak
waktu untuk berbicara dengan orang tua saya biasanya setiap sore kami
menghabiskan waktu di teras rumah untuk sekedar minum teh sambil
berbincang-bincang.18
Pendapat yang berbeda diutarakan oleh oleh Moh. Ainul Mahasiswa Jurusan
Ilmu Komunikasi di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar
mengatakan bahwa:
“ketika saya berada di rumah saya jarang menghabiskan waktu untuk
berbicara dengan orang tua, saya lebih banyak menghabiskan waktu dengang
teman-teman dan saya lebih sering menghabiskan waktu di kamar sambil
bermain game.”19
17 Siti Khadijah, Mahasiswa Jurusan Kesejahteraan Sosial di FDK UIN Alauddin Makassar,
wawancara,  Makassar  ( 30  Juni 2017)
18 Cici Apdaliyah, Mahasiswa Jurusan Kesejahteraan Sosial di FDK UIN Alauddin Makassar,
wawancara, Kolaka Utara (28 Juni 2017)
19 Moh. Ainul  Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi di FDK UIN Alauddin Makassar,
wawancara,  Makassar  (  4 Juli 2017)
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa
asal Kabupaten Kolaka Utara memiliki skema hubungan keluarga yang berbeda-
beda. Oleh karena itu, orang tua harus memiliki keterampilan mengkomunikasikan
segala sesuatunya kepada anak, kemudian harus sama-sama memiliki rasa saling
menghormati satu sama lainnya serta setiap pembicaraan perlu mencari bahan
pembicaraan yang menarik. Selain itu, meluangkan waktu bersama dan saling
memahami dan mengerti keinginan keduanya merupakan syarat utama untuk
menciptakan komunikasi antara orang tua dan anak.
Adapun tipe keluarga pada mahasiswa asal Kabupaten Kolaka Utara
berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara ditemukan bahwa ada mahasiswa yang
memiliki tipe keluarga Konsensual dan ada yang memiliki tipe keluarga Pluralistis.
Riawarni Hasan menyatakan bahwa:
“Ketika ada hal yang ingin saya lakukan pasti saya memberitahu orang tua
saya terlebih dahulu. Jika orang tua menyetujui baru saya akan  lakukan.
Segala sesuatunya sih tergantung keputusan orang tua misalnya saja saya
melanjutkan kuliah di makassar itu juga atas dasar keputusan orang tua.” 20
Pendapat yang juga sama diutarakan oleh Moh. Ainul Mahasiswa Jurusan
Ilmu Komunikasi di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar
mengatakan bahwa:
20 Riawarni Hasan, Mahasiswa Jurusan Kesejahteraan Sosial di FDK UIN Alauddin
Makassar, wawancara,  Makassar  ( 1 Juli 2017)
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“Dalam keluarga saya orang tua berperan dalam pengambilan keputusan, apa
yang orang tua katakan itulah yang saya lakukan dan setiap keputusan orang
tua itu menjadi tanggung jawab yang harus saya lakukan.”21
Pendapat yang berbeda diutarakan oleh Cici Apdaliyah selaku Mahasiswa
Jurusan Kesejahteraan Sosial di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin
Makassar yang menyatakan bahwa:
“Saya sering menceritakan segala sesuatunya pada orang tua saya dan orang
tua saya bisa dikatakan sebagai pendengar yang baik, setiap keputusan yang
saya ambil orang tua saya selalu mendukung.”22
Sejalan dengan pernyataan Cici Apdaliyah. Siti Khadijah selaku Mahasiswa
Jurusan Kesejahteraan Sosial di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin
Makassar yang mengatakan bahwa:
“Saya diberikan kebebasan oleh orang tua untuk menentukan apa yang ingin
saya lakukan selagi itu dalam hal positif. Orang tua selalu mendukung setiap
keputusan saya karena menurut mereka sesuatu yang di lakukan berdasarka
keinginan akan bisa lebih mudah di lakukan.23
Dari beberapa hasil penelitian melalui wawancara langsung dengan informan
penelitian ini tentang tipe keluarga mereka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada
keluarga yang memiliki Tipe Konsensual yaitu keluarga yang sangat sering
melakukan percakapan namun juga memiliki kepatuhan yang tinggi. Keluarga tipe ini
suka sekali berbicara bersama tetapi pemegang otoritas keluarga, dalam hal ini orang
21 Moh. Ainul  Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi di FDK UIN Alauddin Makassar,
wawancara,  Makassar  (  4 Juli 2017)
22 Cici Apdaliyah, Mahasiswa Jurusan Kesejahteraan Sosial di FDK UIN Alauddin Makassar,
wawancara, Kolaka Utara (28 Juni 2017)
23 Siti Khadijah, Mahasiswa Jurusan Kesejahteraan Sosial di FDK UIN Alauddin Makassar,
wawancara,  Makassar  ( 30  Juni 2017)
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tua, adalah pihak yang membuat keputusan. Dan Tipe Pluralistis yaitu keluarga yang
sangat sering melakukan percakapan namun memiliki kepatuhan yang rendah.
Anggota keluarga pada tipe pluralistis ini sering sekali berbicara secara terbuka,
tetapi setiap orang dalam keluarga akan membuat keputusannya masing-masing..
2. Pesan yang  disampaikan dalam komunikasi jarak jauh orang tua
dan anak
Komunikasi yang baik akan membangun hubungan yang baik di antara
individu. Mahasiswa asal Kabupaten Kolaka Utara yang tinggal terpisah dengan
orang tua mengalami perubahan cara berkomunikasi, karena mereka tidak dapat
berkomunikasi secara langsung, melainkan harus melalui media.
Pesan yang disampaikan antara orang tua dan anak dan anak sangat
bermakna  bagi keduanya karena adanya hubungan emosional antara orang tua dan
anak. Pesan dalam komunikasi jarak jauh mahasiswa asal Kolaka Utara  dan orang
tua biasanya bersifat pribadi yakni terkait dengan dirinya, masalah kuliahnya,
kesehatan, dan masalah uang.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Siti Khadijah selaku Mahasiswa
Jurusan Kesejahteraan Sosial di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin
Makassar yang mengatakan bahwa:
“Komunikasi saya dengan orang tua cukup lancar biasanya saya
menghubungi orang tua dua atau tiga kali seminggu, saya menghubungi
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mama ketika saya ingin menceritakan tentang masalah yang saya hadapi
dikampus.”24
Pendapat yang sama juga diutarakan oleh Ibu Sari Bunga mengatakan
bahwa:
“Saya munghubungi anak saya biasanya dua sampai tiga kali dalam
seminggu , utuk menanyakan bagaimana kabarnya, kuliahnya, apakah
dia masih memiliki uang jajan.”25
Berdasarkan  hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa topik
utama yang dibahas dalam komunikasi jarak jauh orang tua dan anak yaitu untuk
berbagi kabar atau keadaan masing-masing yakni kabar keluarga yang di rumah
ataupun soal perkuliahan. Pembicaraan atau ungkapan rasa rindu juga menjadi topik
pembicaraan lainnya karena setelah mengetahui kabar masing-masing dapat
mengobati rasa rindu.
3. Pola komunikasi jarak jauh orang tua dan anak
Pola komunikasi jarak jauh yang terjadi antara mahasiswa asal Kabupaten
Kolaka Utara dan orang tua terdiri dari dua macam, yaitu:
a. Pola Komunikasi Satu Arah
Pola komunikasi ini orang tua sebagai komunikator memberikan informasi
kepada anak (komunikan) tanpa adanya umpan balik (feed back) dari anak.  Contoh
dari komunikasi ini adalah ketika orang tua memberikan nasehat atau arahan kepada
anaknya. Dalam proses komunikasi satu arah, transfer informasi diyakini
24 Siti Khadijah, Mahasiswa Jurusan Kesejahteraan Sosial di FDK UIN Alauddin Makassar,
wawancara,  Makassar  ( 30  Juni 2017)
25 Sari Bunga Orang Tua Riawarni Hasan, , wawancara Kolaka Utara ( 29 Juni 2017)
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menciptakan suasana komunikasi yang membosankan. Pola ini sering terjadi pada
saat orang tua memberikan perintah dan arahan yang akan dilakukan anak. Akan
tetapi, keadaan seperti ini menimbulkan rasa tidak nyaman pada anak seringkali
konsentrasi mereka dalam memperhatikan tidak terlalu lama.
Cici Apdaliyah selaku Mahasiswa Jurusan Kesejahteraan Sosial di Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar yang menyatakan bahwa:
“Pola komunikasi satu arah hanya digunakan mama pada saat memberikan
perintah atau arahan tentang apa yang harus saya lakukan. Namun pola
komunikasi ini sangat tidak membantu karena terkadang saya tidak mampu
berkonsentrasi dengan apa yang dikatakan mama karena saya hanya
bertindak sebagai pendengar saja.”26
Hasil pengamatan, saat pola komunikasi satu arah berlangsung seringkali
respon anak tidak begitu memperhatikan apa yang disampaikan oleh orang tua.
Kelebihan dalam penggunaan komunikasi satu arah yaitu penggunaan waktu yang
singkat. Sedangkan pola komunikasi satu arah ini memiliki kekurangan yang telah
dijelaskan sebelumnya yaitu respon anak masih kurang.
b. Pola Komunikasi Dua Arah
Pola komunikasi kedua ini adalah terjadinya interaksi antara orang tua
(komunikator) dan anak (komunikan) menjadi saling tukar fungsi dalam menjalani
fungsi mereka, orang tua  pada tahap pertama menjadi komunikan dan pada tahap
berikutnya saling bergantian fungsi. Secara bersamaan orang tua dapat menangkap
26 Cici Apdaliyah, Mahasiswa Jurusan Kesejahteraan Sosial di FDK UIN Alauddin Makassar,
wawancara, Kolaka Utara (28 Juni 2017)
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respon dari anak saat proses komunikasi berlangsung. Pola ini diyakini lebih tepat
digunakan dibanding dengan pola komunikasi lainnya, karena selain dapat
mengetahui respon dari anak, orang tua juga dapat menjalin kedekatan emosional
dengan anak sehingga komunikasi berjalan dengan baik. Pernyataan ini dibenarkan
oleh Moh. Ainul Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi di Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Alauddin Makassar mengatakan bahwa:
“Pola komunikasi yang biasa saya gunakan ketika saya berkomunikasi
dengan orang tua adalah pola komunikasi dua arah. Menurut saya pola
komunikasi dua arah lebih efektif karena orang tua bisa langsung merespon
apa yang saya sampaikan begitupun saya bisa memahami apa yang
disampaikan oleh orang tua.”27
Kelebihan dari aspek komunikasi dua arah ini adalah terjalinnya komunikasi
yang baik antara orang tua dan anak sehingga terbangun ikatan emosional di antara
mereka. Selain itu, pola komunikasi dua arah memungkinkan anak  lebih cepat
menangkap dan mengerti apa yang disampaikan orang tuanya begitupun sebaliknya
orang tua akan lebih memahami apa yang disampaikan oleh anak.
27 Moh. Ainul  Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi di FDK UIN Alauddin Makassar,
wawancara,  Makassar  (  4 Juli 2017)
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C. Faktor Yang Mendukung dan Menghambat Pelaksanaan Proses Pola
Komunikasi Jarak Jauh Orang Tua dan Anak
1. Faktor Pendukung dalam Proses Komunikasi Jarak Jauh Orang Tua
dan Anak
Komunikasi merupakan suatu kebiasaan yang selalu dilakukan oleh
manusia dalam kehidupan sehari-harinya. Oleh karena itu, komunikasi dapat
berpengaruh terhadap segala aspek kehidupan manusia. Dengan berkomunikasi
mengenai pola komunikasi jarak jauh orang tua dan anak, dan komunikasi
mengenai tentang komunikasi keluarga, maka komunikasi yang digunakan sangat
berpengaruh dan sangat penting dalam menjaga hubungan yang baik antara orang
tua dan anak.
Kesalahpahaman atau misscommunication, jika dari awal komunikasi
antara orang tua dan anak mengalami gangguan, ataupun terjadi kesalahan dalam
membangun sebuah komunikasi, maka dapat dipastikan pola komunikasi itu
tidak akan berlangsung secara terus menerus dan hubungan yang sudah dibangun
akan menjadi kacau.
Proses komunikasi tidak akan berjalan dengan efektif apabila tidak
terdapat faktor yang mendukung proses komunikasi tersebut. Adanya jarak jauh
antara mahasiswa asal Kolaka Utara dan orang tua maka faktor yang bisa
menjadi pendukung dalam proses komunikasi jarak jauh  antara orang tua dan
anak adalah adanya sarana komunikasi berupa telephone. Dalam komunikasi
jarak jauh seperti yang dialami mahasiswa asal Kolaka Utara dengan orang tua
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media penghubung handphone sangatlah penting untuk mereka berkomunikasi
karena mereka tidak bisa berkomunikasi secara langsung. Media handphone yang
mereka gunakan sangat membantu dalam berkomunikasi  karena handphone
merupakan satu-satunya media komunikasi yang mereka gunakan. Hal ini
dibenarkan oleh dibenarkan oleh Cici Apdaliyah selaku mahasiswa Jurusan
Kesejahteraan Sosial di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin
Makassar yang mengatakan bahwa:
“Handphone dan adanya dana atau pulsa untuk berkomunikasi melalui
telepon merupakan faktor yang sangat mendukung dalam proses
komunikasi jarak jauh saya dengan orang tua saya”28
Pendapat lain juga diutarakan oleh ibu Musnidah bahwa:
“Adanya jaringan atau sinyal yang bagus juga merupakan faktor yang
paling penting karena apabila jaringan atau sinyalnya tidak bagus
biasanya terjadi suara bising sehingga komunikasi yang terjadi kurang
efektif”29
Faktor lingkungan juga sangat menjadi faktor pendukung dalam proses
komunikasi. Suasana yang tidak bising dari suara-suara yang mengganggu
ketenangan dalam proses komunikasi jarak jauh sehingga dapat menciptakan
suasana kondusif, maka hal itu dapat mendukung terjadinya komunikasi jarak
jauh yang efektif.
28 Cici Apdaliyah, Mahasiswa Jurusan Kesejahteraan Sosial di FDK UIN Alauddin Makassar,
wawancara, Kolaka Utara (28 Juni 2017)
29 Musnidah, Orang Tua Cici Afdaliyah, wawancara Kolaka Utara ( 28 Juni 2017)
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2. Faktor Penghambat dalam Proses Komunikasi Jarak Jauh Orang
Tua dan Anak
Komunikasi adalah suatu proses penyampaian pesan atau informasi dari
satu pihak ke pihak lain dengan tujuan tercapainya persepsi atau pengertian yang
sama. Dalam proses komunikasi terdapat berbagai hambatan atau kendala. Proses
komunikasi jarak jauh orang tua dan anak pada mahasiswa Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Alauddin Makassar yang berasal Kabupaten Kolaka Utara,
antara lain:
a) Hambatan Fisik
Hambatan fisik yang dimaksud di sini adalah hambatan yang terjadi
akibat cuaca, situasi, dan gangguan sinyal. Seperti halnya dengan berkomunikasi
jarak jauh antara orang tua dan anak tidak akan terjalin dengan baik apa bila ada
gangguan yang terjadi misalnya gangguan sinyal  sehingga menimbulkan suara
bising. Gangguan sinyal seperti ini akan membuat komunikasi jarak jauh antara
orang tua dan anak  menjadi kurang efektif. Pernyataan ini dibenarkan oleh
Riawarni Hasan Mahasiswa Jurusan Kesejahteraan Sosial di Fakultas Dakwah
dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, mengatakan bahwa:
“Berhubung kita berkomunikasi menggunakan alat komunikasi berupa
telepon jadi salah satu yang menjadi kendala atau penghambat dalam
berkomunikasi adalah ketika jaringan atau sinyal kurang bagus sehingga
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terkadang kita sulit mendengarkan dengan jelas apa yang disampaikan
oleh orang tua begitupun sebaliknya.” 30
Pendapat yang sama juga di utarakan  oleh Moh. Ainul Mahasiswa Jurusan
Ilmu Komunikasi di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar
mengatakan bahwa:
“Faktor yang menghambat komunikasi saya dengan orang tua hanya satu
yaitu jaringan.”31
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa hambatan fisik sangat
berpengaruh pada proses komunikasi karena adanya hambatan ini pesan yang di
sampaikan tidak dapat diterima dengan baik oleh penerima pesan.
b) Hambatan Ekonomi
Hambatan ekonomi yang dimaksud di sini adalah hambatan biaya
yang dikeluarkan untuk keberlangsungan komunikasi menggunakan saluran telepon.
Misalnya, biaya pulsa yang dikeluarkan untuk berkomunikasi dianggap oleh orang
tua dan anak yang mengalami hubungan jarak jauh sebagai salah satu faktor yang
menghambat komunikasi mereka. Hal ini dibenarkan oleh  Cici Apdaliyah selaku
Mahasiswa Jurusan Kesejahteraan Sosial di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Alauddin Makassar yang mengatakan bahwa:
“Tidak ada hambatan yang sangat berarti dalam proses komunikasi jarak
jauh saya dengan orang tua. Hanya saja tekadang saya ingin menelpon
30 Riawarni Hasan, Mahasiswa Jurusan Kesejahteraan Sosial di FDK UIN Alauddin
Makassar, wawancara,  Makassar  ( 1 Juli 2017)
31 Moh. Ainul  Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi di FDK UIN Alauddin Makassar,
wawancara,  Makassar  (  4 Juli 2017)
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orang tua namun terkendala karena tidak adanya pulsa sehingga saya
tidak dapat menghubungi orang tua saya.”32
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pulsa juga
menjadi faktor penghambat dari berlangsungnya proses komunikasi jarak jauh antara
orang tua dan anak.
c) Hambatan Waktu
Hambatan yang dimaksud di sini adalah hambatan komunikasi yang
disebabkan karena waktu. Waktu merupakan faktor terpenting dalam berkomunikasi,
karena waktu yang senggang antara orang tua dan anak sangat berperan dalam
komunikasi jarak jauh yang mereka lakukan. Waktu menjadi salah satu hambatan
dalam proses komunikasi terlebih jika komunikasi yang dilakukan secara jarak jauh.
Sehingga kadang ketika orang tua menelepon  anaknya tetapi sang anak tidak
mengangkat teleponnya. Hal ini dibenarkan dengan pernyataan Ibu Musnidah yang
mengatakan bahwa:
“Ketika saya telah menyelesaikan pekerjaan rumah biasanya saya menelpon
anak saya namun terkadang anak saya tidak mengangkat telepon saya.”33
Pendapat lain dari Ibu Sari Bunga mengatakan bahwa:
“Kalau sekitar jam 9 sampai jam 12 saya tidak bisa berkomunikasi dengan
anak saya hal ini dikarenakan saya juga mengajar jadi saya hanya bisa
berkomunikasi sore hari atau pada malam hari.”34
32 Cici Apdaliyah, Mahasiswa Jurusan Kesejahteraan Sosial di FDK UIN Alauddin Makassar,
wawancara, Kolaka Utara (28 Juni 2017)
33 Musnidah, Orang Tua Cici Afdaliyah, wawancara Kolaka Utara ( 28 Juni 2017)
34 Sari Bunga Orang Tua Riawarni Hasan, , wawancara Kolaka Utara ( 29 Juni 2017)
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Masalah waktu tidak hanya dialami oleh orang tua. Hambatan waktu dalam
berkomunikasi juga dialami oleh anak. Rutinitas anak sebagai mahasiswa menjadi
salah satu alasannya.  Seringkali anak tidak memiliki  banyak waktu untuk
berkomunikasi dengan orang tuanya. Cici Apdaliyah selaku Mahasiswa Jurusan
Kesejahteraan Sosial di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar
yang mengatakan bahwa:
“Sering kali saya ingin menghubungi orang tua tetapi saya terkendala dengan
jadwal kuliah. Terkadang juga ketika orang tua saya menelpon saya tidak
bisa mengangkat telepon karena saya sementara dalam ruang kelas.”35
Dari hasil wawancara di atas  dapat disimpulkan bahwa hambatan waktu
juga menjadi faktor penghambat berlangsungnya komunikasi jarak jauh antara orang
tua dan anak. Keterbatasan waktu merupakan fenomena yang terjadi dalam setiap
aspek kehidupan dan tekanan waktu menciptakan masalah penting dalam proses
komunikasi.
Dalam pandangan Islam komunikasi antara orang tua dan anak memiliki nilai
yang tidak kecil. Bahkan Islam menaruh perhatian besar terhadap kehidupan
keluarga. Dalam Al- Quran surat At-Tahrim: 6 sangat jelas bahwa perintah Allah Swt
dalam ayat tersebut merupakan dasar spiritual yang mendasari peran orang tua dalam
mendidik anak-anaknya, karena ayat ini memerintahkan orang tua agar melindungi
35 Cici Apdaliyah, Mahasiswa Jurusan Kesejahteraan Sosial di FDK UIN Alauddin Makassar,
wawancara, Kolaka Utara (28 Juni 2017)
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diri dan keluarganya, segala sesuatu yang menyengsarakan dari segala sesuatu yang
menjerumuskan kehidupan, segala sesuatu yang menyengsarakan mereka. Demikian
pula Islam memerintahkan agar para orang tua berlaku sebagai kepala dan pemimpin
dalam keluarganya, serta berkewajiban untuk memelihara keluarganya dari api
neraka.
Jadi untuk melindungi keluarga orang tua harus senantiasa memberikan
nasehat dan pendidikan yang baik dan dapat menjadikan dirinya sebagai suri tauladan
bagi keluarganya bahkan ketika orang tua dan anak tinggal terpisah. Komunikasi
yang baik antara orang tua dan anak dibutuhkan untuk memberikan bimbingan,
arahan, pengawasan serta teladan yang baik bagi anak mereka.
Dengan demikian, jelaslah dapat dikatakan bahwa orang tua memiliki
tanggung jawab besar untuk mewujudkan kecerahan masa depan anak, mereka di
tuntut dalam membimbing anaknya di kehidupannya di dunia serta  harus mampu
menjembatani agar komunikasi tetap berjalan dan tercipta dengan baik dalam
keluarga meskipun ada jarak di antara keduanya. Para orang tua mahasiswa asal
Kabupaten Kolaka Utara ini memiliki harapan yang besar kepada anak mereka
begitupun sang anak juga memiliki harapan kepada orang tua mereka. Hal ini
dibenarkan dengan pernyataan Ibu  Rostina yang mengatakan bahwa:
“Sebagai orang tua saya sangat berharap anak saya bisa belajar dengan giat
supaya dia bisa mencapai cita-citanya dan tidak terpengaruh dengan pergaulan
bebas.”36
36 Rostina, Orang Tua Moh. Ainul, wawancara Kolaka Utara ( 29 Juni 2017)
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Pendapat yang sama juga diutarakan  oleh Moh. Ainul Mahasiswa Jurusan
Ilmu Komunikasi di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar yang
mengatakan bahwa:
“Saya berharap agar keluarga saya tetap sehat, tetap selalu menjalin
komunikasi dengan saya, tetap memberikan perhatian meskipun saya tidak di
rumah, karena dengan adanya perhatian orang tua dapat memotivasi saya
dalam menjalani kehidupan dan kuliah.”37
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi
yang efektif akan menjadikan komunikasi antara orang tua dengan anak memiliki
kontribusi yang besar bagi hubungan jarak jauh yang mereka lakukan dan memiliki
kontribusi luar biasa bagi peluang perkembangan perilaku positif.
Orang tua harus tetap meluangkan waktunya untuk melakukan percakapan
dengan anaknya meskipun hanya melalui media telepone karena melalui percakapan
dengan anak, orang tua dapat mengetahui apa yang dibutuhkan oleh anaknya.
Percakapan dapat dilakukan kapan saja, yang penting adalah adanya suasana
kebersamaan yang menyenangkan di antara keduanya.
37 Moh. Ainul  Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi di FDK UIN Alauddin Makassar,
wawancara,  Makassar  (  4 Juli 2017)
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, pengamatan, dan pengumpulan data dari
Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar, maka dapat ditarik kesimpulan sesuai dengan masalah
penelitan ini yaitu:
1. Pola komunikasi dua arah diyakini paling efektif dalam proses
penyampaian pesan antara orang tua dan anak. Ini disebabkan karena
pola komunikasi dua arah adanya timbal balik dalam berkomunikasi
sehingga menciptakan kedekatan antara orang tua dan anak. Pola
komunikasi satu arah juga tetap digunakan. Biasanya orang tua
berperan sebagai komunikator utama dan anak hanya bertindak
sebagai pendengar.
2. Faktor pendukung dari proses komunikasi jarak jauh antara orang tua
dan anak adalah adanya sarana atau alat komunikasi seperti telepon,
adanya dana atau pulsa untuk berkomunikasi melalui telepon, adanya
waktu senggang agar komunikasi berlangsung optimal, sikap saling
mengerti tentang keterbatasan dalam berkomunikasi, sikap saling
terbuka tentang keadaan masing-masing serta lingkungan yang tidak
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bising. Sedangkan faktor penghambat seperti hambatan fisik,
hambatan ekonomi dan hambatan waktu.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan setelah melihat dari
proses penelitian ini maka peneliti memberikan saran/rekomendasi sebagai
berikut:
1. Mahasiswa yang merantau untuk melanjutkan studi dan berhubungan
jarak jauh dengan orang tuanya harus berkomunikasi baik dengan orang
tuanya agar hubungan antara orang tua dan anak tetap terjalin. Meskipun
anak dan orang tua sama-sama mempunyai kesibukan masing-masing
tetapi komunikasi harus berjalan dengan lancar agar terjalin hubungan
yang erat dan tidak adanya kerenggangan dalam hubungan anak dan orang
tua.
2. Penggunaan pola komunikasi dua arah yang lebih intens diharapkan
mampu menjalin komunikasi yang baik antara orang tua dan anaknya. Hal
ini bertujuan untuk mempermudah dalam pencapaian tujuan dalam
penyampain pesan.
3. Sebaiknya mahasiswa ataupun orang tua berusaha belajar dan menambah
pengetahuan untuk mengoptimalkan penggunaan alat komunikasi seperti
fitur atau fasilitasnya. Perkembangan teknologi komunikasi sekarang
menawarkan beragam fasilitas, kemudahan dan kelebihan untuk
berkomunikasi.
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PERTANYAAAN WAWANCARA
Untuk Mahasiswa:
1. Apa alasan  anda memilih melanjutkan studi di luar daerah kolaka utara?
2. Bagaimana pendapat anda mengenai komunikasi antara orang tua dan anak
dalam keluarga?
3. Apakah anda termasuk anak yang cenderung sering berkumpul dengan orang
tua anda?
4. Apakah anda sering berkomunikasi dengan orang tua anda?
5. Berapa kali dalam seminggu anda menghubungi orang tua anda?
6. Apakah menurut anda komunikasi orangtua dan anak itu penting?
7. Bagaimana bentuk komunikasi jarak jauh yang anda lakukan?
8. Apakah anda merasa nyaman ketika berkomunikasi jarak jauh dengan orang
tua anda?
9. Apakah yang biasa dibicarakan ketika anda dan orang tua anda
berkomunikasi?
10. Apakah orang tua anda adalah pendengar yang baik saat anda berbicara?
11. Apakah komunikasi anda dengan orang tua sudah sesuai dengan harapan?
Dan apa yang anda harapkan dari keluarga anda?
12. Apa saja faktor penunjang dan penghambat dalam proses komunikasi jarak
jauh anda dengan orang tua?
13. Apakah setiap saat anda harus melapor setiap kegiatan yang anda lakukan
kepada orang tua?
14. Apakah setiap ada masalah selalu dibicarakan oleh orang tua?
15. Di dalam keluarga anda siapa yang menentukan keputusan?
Untuk Orang Tua Mahasiswa:
1. Bagaimana perilaku anak Ibu dan Bapak ketika berkomunikasi  dengan Orang
Tua, baik saat berada di rumah maupun di luar rumah?
2. Bagaimana karakteristik kepribadian anak Ibu dan Bapak?
3. Apakah menurut anda komunikasi orangtua dan anak itu penting?
4. Apakah anda sering berkomunikasi dengan Anak  anda?
5. Berapa kali dalam seminggu anda menghubungi Anak  anda?
6. Apakah anda merasa nyaman ketika berkomunikasi jarak jauh dengan Anak
anda?
7. Apakah yang biasa dibicarakan ketika anda dan Anak anda berkomunikasi?
8. Apa ada cara (metode) komunikasi yang diterapkan Oleh ibu dan Bapak
ketika berkomunikasi dengan anak?
9. Apakah komunikasi anda dengan Anak sudah sesuai dengan harapan? Dan
apa yang anda harapkan dari Anak anda?
10. Apa saja faktor penunjang dan penghambat proses komunikasi jarak jauh anda
dengan Anak?
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